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ABSTRAKS

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator
yang penting untuk mengetahui dan
mengevaluasi hasil pembangunan yang
dilaksanakan, khususnya dalam bidang
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi menun-
jukkan sgauh mana kinerja atau aktivitas
dari berbagai sektor ekonomi dalam
menghasilkan nilai tambah atau pendapatan
masyarakat pada suatu periode tertentu.

Pada tahun 2008, laju pertumbuhan ekonomi
Sumatera Utara sebesar 6,39 persen lebih
rendah dari tahun 2007 yang tumbuh 6,90
persen. Lgju pertumbuhan ekonomi ini lebih
tinggi dibanding dengan lgju pertumbuhan
ekonomi Indonesia yang mencapai 6,06
persen pada periode yang sama.

Berdasarkan kabupaten/kota pada tehun
2008, semua kabupaten/kota menunjukkan
laju pertumbuhan ekonomi yang positif, pada
kisaran 3,99-6,75 %. Medan yang merupakan
Ibukota Provinsi Sumatera Utara, pusat
pemerintahan, pusat bisnigkeuangan dan
perdagangan merupakan kabupaten/kota
dengan laju pertumbuhan ekonomi tertinggi
yang mencapal 6,75 persen, diikuti Nias
sebesar 6,70 persen dan Mandailing Natal
sebesar 6,50 persen. Sedangkan Tanjungbal ai
dan Batubara merupakan kabupaten/kota
dengan lgju pertumbuhan terendah, masing-
masing 3,99 persen dan 4,55 persen.

Sumber pertumbuhan ekonomi merupakan
indikator yang digunakan untuk melihat
seberapa besar suatu sektor atau secara
spasial (kabupaten/kota) dalam menciptakan
laju pertumbuhan ekonomi (proving).

Pada tahun 2008, Medan menjadi sumber
pertumbuhan  ekonomi  yang terbesar
terhadap laju  pertumbuhan  ekonomi
Sumatera Utara yang mencapai 2,20 persen,
diikuti Deli Serdang 0,78 persen; Labuhan
Batu 0,51 persen dan Langkat 0,34 persen.
Sementara Pakpak Bharat merupakan
penyumbang sumber pertumbuhan ekonomi
terkecil, yaitu hanya 0,01 persen.

Struktur ekonomi suatu wilayah sangat
ditentukan oleh besarnya peranan sektor-
sektor ekonomi dalam memproduksi barang
dan jasa. Struktur yang terbentuk dari nilai
tambah yang diciptakan oleh masing-masing
sektor menggambarkan ketergantungan suatu
daerah terhadap kemampuan berproduks
dari masing-masing sektor.

Sumatera Utara masih merupakan daerah
agraris, dari tahun 2000-2002 sektor
pertanian mendominasi dalam pembentukan
PDRB, namun tahun 2003-2008 sektor
industri  pengolahan yang mendominasi
pembentukan PDRB Sumatera Utara.

Tahun 2008 peranan sektor industri
pengolahan sebesar 24,14 persen dan
pertanian menyumbang sekitar 22,84 persen
terhadap total PDRB Sumatera Utara
Disamping itu peranan sektor perdagangan,
hotel dan restoran juga memegang peranan
yang cukup penting di Sumatera Utara yang
mencapai 19,30 persen, diikuti sektor jasa-
jasa 9,98 persen dan sektor pengangkutan
dan komunikasi 8,68 persen. Sementara
sektor listrik, gas dan air bersih merupakan
sektor dengan peranan terkecil, 0,97 persen.



KATA PENGANTAR

Publikasi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Sumatera Utara
menurut Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008 merupakan lanjutan publikasi sgjenis tahun
sebelumnya yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara.
Publikasi ini menyagjikan data PDRB Provinsi Sumatera Utara menurut kabupaten/kota
dan lapangan usaha.

Secararinci, publikasi ini menyajikan tabel-tabel PDRB kabupaten/kota menurut
lapangan usaha yang merupakan hasil penghitungan dari masing-masing kabupaten/kota
dan telah direkonsilisasi dengan nilai PDRB Provins Sumatera Utara. Tabel-tabel yang
disgjikan mencakup tabel pokok dan tabel turunan PDRB kabupaten/kota menurut
lapangan usaha, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan 2000.
Tabel pokok yang disgjikan, seperti: laju pertumbuiian ekonomi kabupaten/kota, sumber
pertumbuhan ekonomi, peran PDRB per kabupaten/kota terhadap PDRB provinsi, peran
nilai tambah sektoral kabupaten/kota terhadap total nilai tambah sektoral, dan PDRB
per kapita. Sedangkan tabel turunan yang disgjikan, meliputi indeks berantai dan indeks
implisit, baik menurut kabupaten/kota maupun lapangan usaha.

Beberapa angka yang disgjikan ada yang masih bersifat sementara dan bahkan
sangat sementara, terutama untuk data tahun 2008, karena belum tersedianya data secara
lengkap. Selanjutnya data ini kelak akan disempurnakan pada publikasi berikutnya.
Segala kritik dan saran dari pengguna data sangat dihargpkan demi penyempurnaan
publikasi ini di masa datang.

Akhirnya, kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan hingga publikasi

ini terwujud saya ucapkan terimakasih.

Medan, Oktober 2009
Badan Pusat Statistik
Provins Sumatera Utara

Kepala,

Drs. Alimuddin Sidaba ok, MBA
NIP 19520404 197306 1 001



DAFTAR ISI

Halaman

A B ST R A K Sl o [
KATA PENGANT T AR o e e e e e ii
DA R T AR LSl e e e iii
DAFTAR TABEL DAN GRAFIK o e iv
DAFTARLAMPIRAN TABEL ... e \Y
BAB 1. PENDAHULUAN .. e e e e e 2

1.1 Pergeseran Tahun DasSar ...........ccoooiiiiceeeeeeeiiiiiiiee e esreeeeeeaaaaeeas 2

1.2 Pemilihan Tahun Dasar 2000 ..........ccccoeeemmiiiiiiieeios e 3

1.3 Konsep dan Defenisi .........ueevveevivviiivieeeeeeneinnns S 4

1.4 Metode Penghitungan ...........ccccccceevvees P PP PP UPPPPPPURRRRRRRR SRR 4

1.5 Klasifikasi Lapangan Usaha .............c.ooeio e, 6

1.6 Survei Khusus Sektoral (SKS) ......oooiiiiicmmmmmiiiieiieee e 7

1.7 Penghitungan Atas Dasar Harga Berlaku dan Hargatidan.............ccccceevvvevveennee.

1.8 Kegunaan Data PDRB ...t e e 11
BAB 2. TINJAUAN EKONCMI| REGIONAL SUMATERA UTARA MENURUT 14
KABUPATEN/KOTA TAHUN 2008

2.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota

2.2 Sumber Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota

23 Struktur Ekon_omi Kabupaten/Kota Menurut Lapangaalad erhadap Total 18

Masing-Masing PDRB Kabupaten/Kota
2.4 Peranan PDRB Kabupaten/Kota Terhadap Total PDR®ir&io 22
o5 Peranan Nilai Tambah Bruto_SektoraI Kabupaten/Kexfaadap Total Nilai o
Tambah Bruto Sektoral Provinsi

2.6 Perbandingan PDRB Per Kapita Kabupaten/Kota

LAMPIRAN TABEL 33

14
16

31

PDRB Provins Sumatera Utara Menurut Kabupaten/Kota, 2004-2008



Tabel

2.1

DAFTAR TABEL

Judul Tabd Halaman

Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten/K ota dan PDRB Provinsi Sumatera Utara

Atas Dasar Harga Konstan 2000 Tahun 2004-2008 (PErSEN) ....ccccveveveveeeveerrereesirnnans 15
2.2  Peringkat dan Sumber Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/K ota

Terhadap Laju Pertumbuhan Sumatera Utara Tahun 2006-2008 .............ccccceveveverennnen. 17
2.3 Struktur Ekonomi Kabupaten/Kota Menurut Lapangan Usaha Berdasarkan PDRB

Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten/Kota Tahun 2008 (Persen) ........cccceeeeeeeeeeene 20
2.4 Peringkat Peranan PDRB Kabupaten/Kota Atas Dasar Harga Berlaku

Terhadap Total PDRB Kabupaten/Kota Tahun 2008 ..o 24
2.5 Peranan NTB Sektoral Kabupaten/Kota Terhadap Total NTB Sektora Provinsi

Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2008 (PEISEN) .......c.cceveieieieeeieieieeeeeeeeeieieeeeeseeeseveneeans 25

DAFTAR GRAFIK
Grafik Judul Grafik Halaman

21 Lau Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 K abupaten/K ota

di Sumatera Utara Tahun 2008 (PErSEN) .......cociiiriiririiseree e 14
2.2 Struktur Ekonomi Sumatera Utara Menurut Sektor 2008 (Persen) ........coccveveecuceene. 19
2.3  Perbandingan Nilai PDRB Kabupaten/K ota Atas Dasar Harga Berlaku

TBNUN 2008 ... oo eeeeeeseeesssss s eeeeeeeee 23
2.4 Peranan Nilai Tambah Bruto (NTB) Sektor Pertanian Kabupaten/K ota

Terhadap Total NTB Sektor Pertanian Sumatera Utara Tahun 2008 (Persen) ........... 26
2.5 Peranan Nila Tambah Bruto (NTB) Sektor Industri Pengolahan Kabupaten/K ota

Terhadap Total NTB Sektor Industri Pengolahan Sumatera Utara Tahun 2008

(PEISEN) oo e e eeeeeeeeeeeseseeeseemeesee e eeeeeeesseeee s 27
2.6 Perbandingan Peranan NTB Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih Kabupaten/Kota

D008 (PEISEN) vrvrre e eeeeeeeeeeeeeee e eeeseeeeeeeee s eeeseseeeeeee e 27
2.7  Peranan Nilai Tambah Bruto (NTB) Sektor Bangunan Kabupaten/K ota 08

Terhadap Total NTB Sektor Bangunan Sumatera Utara Tahun 2008 (Persen) ..........
2.8  Peranan NTB Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran Kabupaten/K ota

Terhadap Total NTB Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran Sumatera Utara

TANUN 2008 (PEISEN) .vvvvvooveeeeeoeoomeeeomeoeeemseesessessssessssssssseesssesssesseesesseeseeeeeeeeeeseeeseeseess s 29
2.9  Peranan NTB Sektor Pengangkutan dan Komunikasi Kabupaten/Kota Terhadap

Total NTB Sektor Pengangkutan dan Komunikasi Sumatera Utara Tahun 2008

(PEISEN) oo eeeeeeeeeeeeeeeeseeeeeeseesee e eeeeseeseeeseseeeeee e 30
2.10 Perbandingan PDRB Per Kapita Kabupaten/K ota Atas Dasar Harga Berlaku a1

di Sumatera Utara Tahun 2008 (PErSen).......cooveeeeeeresenese e

PDRB Provins Sumatera Utara Menurut Kabupaten/Kota, 2004- 2008



Tabel

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

DAFTAR LAMPIRAN TABEL

Judul Tabd Halaman

Produk Domestik Regiona Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Menurut
Kabupaten/K ota Provins Sumatera Utara, 2004-2008 (Juta Rupiah) ...........c.cceceeveneee

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2000 Menurut
Kabupaten/K ota Provinsi Sumatera Utara, 2004-2008 (Juta Rupiah) ...........cccceeueene..

PDRB Perkapita Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Kabupaten/Kota Provins
Sumatera Utara, 2004-2008 (RUPIAN) ...coveivieieieieie e

PDRB Perkapita Atas Dasar Harga K onstan 2000 Menurut Kabupaten/K ota Provins
Sumatera Utara, 2004-2008 (RUPIAN) ....cvevvieeeieieii et

Peranan PDRB Kabupaten/Kota Terhadap Total PDRB Atas Dasar Harga Berlaku
Provinsi Sumatera Utara 2004-2008 (90) .....cceeeereererrerieeiieseseeseeseeseeeeeseeseesseeseeseenes

Peranan PDRB Kabupaten/Kota Terhadap Total PDRB Atas Dasar Harga Konstan
2000 Provinsi Sumatera Utara, 2004-2008 (%0) .....eoeeveeeerreeeeiresesreeee e e e e sreerenes

Indeks Berantai PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Kabupaten/Kota
Provins Sumatera Utara, 2004-2008 .........cooueieieeiieeeeeeeeeeeeseeeereessssssareeesssssannreeees

Indeks Berantai PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 Menurut Kabupaten/K ota
Provinsi Sumatera Utara, 2004-2008..........cccoiriiiirinenesiesee e seenees

Indeks Berantai PDRB Per Kapita Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Kabupaten/
Kota Provins Sumatera Utara, 2004-2008 ..........oeeeeeieeeiieeeeeeeeeseeieeeeesssssssseeeeesssesseees

Indeks Berantai PDRB Per Kapita Atas Dasar Harga Konstan 2000 Menurut
Kabupaten/K ota Provinsi Sumatera Utara, 2004-2008 ..........cccceovveieeveeseseseesee e

Indeks Harga Implisit PDRB Menurut Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Utara,
2004-2008 .......ooeeuieeuiieeieer ettt bbb et e b e b et et b b

Struktur Ekonomi Kabupaten/Kota Menurut Lapangan Usaha Berdasarkan PDRB
Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten/Kota Tahun 2004 (%) ......ccoovevvereeieeeeenienee

Struktur Ekonomi Kabupaten/Kota Menurut Lapangan Usaha Berdasarkan PDRB
Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten/Kota Tahun 2005 (%0) .....ccovvvereereeenenenicnenne.

Struktur Ekonomi Kabupaten/Kota Menurut Lapangan Usaha Berdasarkan PDRB
Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten/Kota Tahun 2006 (%) .......coevrereeieeieeeriennee

Struktur Ekonomi Kabupaten/Kota Menurut Lapangan Usaha Berdasarkan PDRB
Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten/Kota Tahun 2007*) (%) ...cooveveeeiencrieneeieennns

Struktur Ekonomi Kabupaten/Kota Menurut Lapangan Usaha Berdasarkan PDRB
Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten/Kota Tahun 2008**) (%0) ......ccocoveveeerierecennnns

34

35

36

37

38

39

40

41

42

46

47

49

PDRB Provins Sumatera Utara Menurut Kabupaten/Kota, 2004- 2008



Tabel

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

DAFTAR LAMPIRAN TABEL

Judul Tabd Halaman

Struktur Ekonomi Kabupaten/Kota Menurut Lapangan Usaha Berdasarkan PDRB
Atas Dasar Harga Konstan 2000 Kabupaten/K ota Tahun 2004 (%) .......ccoceevereereenene.

Struktur Ekonomi Kabupaten/Kota Menurut Lapangan Usaha Berdasarkan PDRB
Atas Dasar Harga Konstan 2000 Kabupaten/Kota Tahun 2005 (%) .......cccccveeeerieneene.

Struktur Ekonomi Kabupaten/Kota Menurut Lapangan Usaha Berdasarkan PDRB
Atas Dasar Harga Konstan 2000 Kabupaten/K ota Tahun 2006 (%) ........cccoovvereereenene.

Struktur Ekonomi Kabupaten/Kota Menurut Lapangan Usaha Berdasarkan PDRB
Atas Dasar Harga Konstan 2000 Kabupaten/K ota Tahun 2007%) (%) .......ccceeveevenee.

Struktur Ekonomi Kabupaten/Kota Menurut Lapangari Usaha Berdasarkan PDRB
Atas Dasar Harga Konstan 2000 Kabupaten/K ota Tahun 2008**) (%) ......cccoveeervennee

Peranan NTB Sektoral Kabupaten/Kota Terhadap Total NTB Sektoral Proving Atas
Dasar Harga Berlaku Tahun 2004 (%0) ....vccvvireiieieieee e seeee st

Peranan NTB Sektoral Kabupaten/Kota Terhadap Total NTB Sektora Provins Atas
Dasar Harga Berlaku Tahun 2005 (%0) ..eoovvoereereeeeeeeie e

Peranan NTB Sektoral Kabupaten/Kota Terhadap Total NTB Sektoral Provins Atas
Dasar Harga Berlaku Tahun 2006 (%0) ...ccvecveeeeeveesieiece e seeee st sneeas

Peranan NTB Sektorai Kabupaten/Kota Terhadap Total NTB Sektora Provins Atas
Dasar Harga Berlaku Tahun 2007%) (%0) <.eeoveeveeeeneeeeeeeene e

Peranan NTB Sektoral Kabupaten/Kota Terhadap Total NTB Sektora Provins Atas
Dasar Harga Berlaku Tahun 2008* * )(90) -...veoveeeeererieieieenesieee e

Peranan NTB Sektoral Kabupaten/Kota Terhadap Total NTB Sektoral Provins Atas
Dasar Harga Konstan 2000 Tahun 2004 (%) .....cevvevreeeeieeeseieese e e sve e seene e

Peranan NTB Sektoral Kabupaten/Kota Terhadap Total NTB Sektora Provins Atas
Dasar Harga Konstan 2000 Tahun 2005 (%0) ....eeoeereeeeeeeeeneseese e see e see e seeeeeseeneens

Peranan NTB Sektoral Kabupaten/Kota Terhadap Total NTB Sektoral Provins Atas
Dasar Harga Konstan 2000 Tahun 2006 (%) .....ceovvvreeieieeesieseesesesieseesie e sreenessesnens

Peranan NTB Sektoral Kabupaten/Kota Terhadap Total NTB Sektora Provins Atas
Dasar Harga Konstan 2000 Tahun 2007%) (%0) ..eovevveeeeeereseeese e

Peranan NTB Sektoral Kabupaten/Kota Terhadap Total NTB Sektoral Provins Atas
Dasar Harga Konstan 2000 Tahun 2008**) (90) ......cccceeveerereeiieseeeeeesieseeseesee e

51

52

53

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

PDRB Provins Sumatera Utara Menurut Kabupaten/Kota, 2004- 2008

Vi



Tabel

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

46.

DAFTAR LAMPIRAN TABEL

Judul Tabd Halaman

Indeks Berantai PDRB Sektor Pertanian Atas Dasar Harga Berlaku Menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008..............coeererireieienesesreseeseeesee e

Indeks Berantai PDRB Sektor Pertambangan dan Penggalian Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008 ..........cccoevevevieneeneseceeiesennens

Indeks Berantai PDRB Sektor Industri Pengolahan Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008 ..........cccooierenieieeiieeseseseseesese e

Indeks Berantai PDRB Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008............cccouevereneivniireeieeeseseeseeseesseseenens

Indeks Berantai PDRB Sektor Bangunan Atas Daser Harga Berlaku Menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008 ............coeererireneiiesiesesre e

Indeks Berantai PDRB Sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008............cccoeveverieseesieseseeiiesennens

Indeks Berantat PDRB Sektor Pengangkutan dan Komunikasi Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008 .........ccceoveererenenenesenieseneenens

Indeks Berantai PDRB Sektor Keuangan Atas Dasar Harga Berlaku Menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008 .........ccccvieeveieieeieee e eeeste s eee e sne e enes

Indeks Berantai PDRB Sektor Jasa-Jasa Atas Dasar Harga Berlaku Menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008 ...........ccoerueieeieminenesesese s

Indeks Beranta PDRB Sektor Pertanian Atas Dasar Harga Konstan 2000 Menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008 ..........c.coeererireneeesesiesresree e

Indeks Berantai PDRB Sektor Pertambangan dan Penggalian Atas Dasar Harga
Konstan 2000 Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008 ...........cccceveveeieerenesennens

Indeks Berantai PDRB Sektor Industri Pengolahan Atas Dasar Harga Konstan 2000
Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008 ..........cccooiermereeieeieeeneseseeseeese e

Indeks Berantai PDRB Sektor Listrik, Gas dan Air Bersh Atas Dasar Harga
Konstan 2000 Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008............ccccevevereevesesennens

Indeks Berantai PDRB Sektor Bangunan Atas Dasar Harga Konstan 2000 Menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008 ............coeiririreneeiesiesiesreseese e

Indeks Berantai PDRB Sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran ADH Konstan
2000 Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008 .........cceeeveeveieesieneeseseseeeeseenens

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

7

78

79

PDRB Provins Sumatera Utara Menurut Kabupaten/Kota, 2004- 2008

vii



DAFTAR LAMPIRAN TABEL

Tabel Judul Tabd Halaman

47. Indeks Berantai PDRB Sektor Pengangkutan dan Komunikasi ADH Konstan 2000
Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008 ..........cccooiermenrermeiieenreseseseesese e 80

48.  Indeks Berantai PDRB Sektor Keuangan Atas Dasar Harga Konstan 2000 Menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008 ..........cccooviieieieieiiieeseseeseese e sre e eae e 81

49.  Indeks Berantai PDRB Sektor Jasa-Jasa Atas Dasar Harga Konstan 2000 Menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2004-2008 ............coereeeeiminenenesesese s 82

50. Indeks Harga Implisit PDRB Sektor Pertanian Menurut Kabupaten/Kota Tahun
2004-2008 (2000 = 100) ...veeereeerereererensesessesessesesseseseesesesseesiensisenessesessesessesesessessesenenes 83

51. Indeks Harga Implisit PDRB Sektor Pertambangari dan Penggalian Menurut
Kabupaten/K ota Tahun 2004-2008 (2000 = 100) .....ccviieriermermermeerenreseeseeeeressesseseeens 84

52.  Indeks Harga Implisit PDRB Sektor Industri Pengolahan Menurut Kabupaten/K ota
Tahun 2004-2008 (2000 = 100) ....eevereeuereerineririeseeseeesessesessesessesssseessesessesessesessesessesens 85

53. Indeks Harga Implisit PDRB Sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih Menurut
Kabupaten/K ota Tahun 2004-2008 (2000 = 100) ......eccereeerrereenerreeseeeeeseeseeeeesee e 86

54. Indeks Harga Implisit PDRB Sektor Bangunan Menurut Kabupaten/Kota Tahun
2004-2008 (2000 = 100) ...veuierereerereereressenessesessesessesessssesessesessesessesessesessesessssesessessesenees 87

55. Indeks Harga Implisit PDRB Sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran Menurut
Kabupaten/K ota Tahun 2004-2008 (2000 = 100) .....cerveueerererierrenreesesesseseeeeesessenens 88

56. Indeks Harga Implisit PDRB Sektor Pengangkutan dan Komunikasi Menurut
Kabupaten/K ota Tahun 2004-2008 (2000 = 100) .....cerveeeerrerermenreeseseseeseeeeesessenens 89

57 Indeks Harga Implisit PDRB Sektor Keuangan Menurut Kabupaten/Kota Tahun
2004-2008 (2000 = 100) ..cueevereerereerererrerensenessesessesesseessssesessenessesessesessensssenessesessesessases 90

58. Indeks Harga Implisit PDRB Sektor Jasa-Jasa Menurut Kabupaten/Kota Tahun
2004-2008 (2000 = 100) ...cuvevereereeerererreesseessesessesesseesessesessesessesessesessensssesessesessesessenes 91

59. Produk Domestik Regiona Bruto Kabupaten Nias Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Jutaan RUpiah) ........... ceccevveveeceieinnne 92

60. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Nias Atas Dasar Harga K onstan 2000
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ..........cccceevvineicienencnnne, 93

61. Produk Domestik Regiona Bruto Kabupaten Mandailing Natal Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) .........cccecvvvuenee. 94

PDRB Provins Sumatera Utara Menurut Kabupaten/Kota, 2004- 2008 viii



Tabel

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

DAFTAR LAMPIRAN TABEL

Judul Tabd Halaman

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Mandailing Natal Atas Dasar Harga
Konstan 2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) .................

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Tapanuli Selatan Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ........ccccceeeevvennene.

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Tapanuli Selatan Atas Dasar Harga
Konstan 2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ................

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Tapanuli Tengah Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ........ccccceeeveeneene.

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Tapanuli Tengah Atas Dasar Harga
Konstan 2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ................

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Tapanuli Utara Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ........ccccceeeveeneene.

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Tapanuli Utara Atas Dasar Harga
Konstan 2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ................

Produk Domestik Regiona Bruto Kabupaten Toba Samosir Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usana Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ........ccccceeeevieneene.

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Toba Samosir Atas Dasar Harga
Konstan 2000 Menurut L apangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ................

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Labuhanbatu Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ........c.cceccevenee

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Labuhanbatu Atas Dasar Harga
Konstan 2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ...............

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Asahan Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ........ccoccevvverieeinncieenene

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Asahan Atas Dasar Harga Konstan
2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ........ccccocevveeeneene.

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Simalungun Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ........ccccceeeveeneene.

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Simalungun Atas Dasar Harga
Konstan 2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ................

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Dairi Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta RUpiah) .........ccecevvvereeiennecnnnne

96

97

98

99

100

107

108

109

PDRB Provins Sumatera Utara Menurut Kabupaten/Kota, 2004- 2008



Tabel

78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

DAFTAR LAMPIRAN TABEL

Judul Tabd Halaman

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Dairi Atas Dasar Harga Konstan 2000
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta RUpiah) .........cceeevvrereeiennncnnnne

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Karo Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) .........ccccceveveveecienieeennnne

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Karo Atas Dasar Harga Konstan 2000
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta RUpiah) .........ccceevvvereeciennecnnnne

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Deli Serdang Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ........cccceeeveeneene.

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Dei Serdang Atas Dasar Harga
Konstan 2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ................

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Langkat Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) .........cccecevvvereeiennecnnnne

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Langkat Atas Dasar Harga Konstan
2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) .........cccoevvvreenennen.

Produk Domestik Regional Bruio Kabupaten Nias Selatan Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ........ccccceeeevvenene.

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Nias Selatan Atas Dasar Harga
Konstan 2000 Menurut L apangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ................

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Humbang Hasundutan Atas Dasar
Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ...............

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Humbang Hasundutan Atas Dasar
Harga Konstan 2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) .....

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Pakpak Bharat Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ........ccccceeeveeneene.

Produk Domestik Regiona Bruto Kabupaten Pakpak Bharat Atas Dasar Harga
Konstan 2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ................

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Samosir Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) .........cccccevvveveeciesienennnne

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Samosir Atas Dasar Harga Konstan
2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) .........ccccccevvrceenennen.

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Serdang Bedagai Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ........ccccceeeveeneene.

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

124

125

PDRB Provins Sumatera Utara Menurut Kabupaten/Kota, 2004- 2008



Tabel

94.

95.

96.

97.

98.

99.

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

DAFTAR LAMPIRAN TABEL

Judul Tabd Halaman

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Serdang Bedagai Atas Dasar Harga
Konstan 2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah).................

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Batubara Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta RUpiah) .........ccceevrvereecennncnnnne

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Batubara Atas Dasar Harga Konstan
2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) .........ccccocvvvreenenen.

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Padang Lawas Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ........cccccceeeenee.

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Padang Lawas Atas Dasar Harga
Konstan 2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ...............

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Padang Lawas Utara Atas Dasar
Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ..............

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Padang Lawas Utara Atas Dasar
Harga Konstan 2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) .....

Produk Domestik Regional Bruto Kota Sibolga Atas Dasar Harga Berlaku Menurut
Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta RUPIaN) ..........cccoovieeeerenineeesee e

Produk Domestik Regional Bruic Kota Sibolga Atas Dasar Harga Konstan 2000
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta RUpiah) .........cceeevvvereeciennecnnnne

Produk Domestik Regional Bruto Kota Tanjungbalai Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta RUpiah) .........ccccevvvereecennncnnnne

Produk Domestik Regional Bruto Kota Tanjungbalai Atas Dasar Harga Konstan
2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) .........cccccevvreeenee.

Produk Domestik Regional Bruto Kota Pematangsiantar Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta RUpiah) .........cccccevvvereeciennnennnne

Produk Domestik Regional Bruto Kota Pematangsiantar Atas Dasar Harga Konstan
2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ................

Produk Domestik Regional Bruto Kota Tebingtinggi Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta RUpiah) .........ccccevvvereecennecnnnne

Produk Domestik Regional Bruto Kota Tebingtinggi Atas Dasar Harga Konstan
2000 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah) ..........cccccevvreeennen.

Produk Domestik Regional Bruto Kota Medan Atas Dasar Harga Berlaku Menurut
Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta RUPIaN) .........cccoovieeieienieeeere e

Produk Domestik Regional Bruto Kota Medan Atas Dasar Harga Konstan 2000
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta RUpiah) .........ccceevvrereeciennncnnnne

127

128

129

130

131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142

PDRB Provins Sumatera Utara Menurut Kabupaten/Kota, 2004- 2008

Xi



DAFTAR LAMPIRAN TABEL

Tabel Judul Tabd Halaman

111 Produk Domestik Regional Bruto Kota Binjai Atas Dasar Harga Berlaku Menurut 144
Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah)

112 Produk Domestik Regional Bruto Kota Binjai Atas Dasar Harga Konstan 2000 145
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah)

113  Produk Domestik Regiona Bruto Kota Padangsidimpuan Atas Dasar Harga 146
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah)

114  Produk Domestik Regional Bruto Kota Padangsidimpuan Atas Dasar Harga 147
Konstan 2000 Menurut L apangan Usaha Tahun 2004-2008 (Juta Rupiah)

PDRB Provins Sumatera Utara Menurut Kabupaten/Kota, 2004- 2008 Xii



Nogh,rowhNE

©

PENDAHULUAN

Pergeseran Tahun Dasar

Pemilihan Tahuri Dasar 2000

Konsep dan Definis

Metode Pengiitungan

Klasifikasi Lapangan Usaha

Survel Khusus Sektoral

Penghitungan Atas Dasar Harga Berlaku dan
Konstan

Kegunaan Data PDRB



BAB 1
PENDAHULUAN

Sejalan dengan diberlakukannya otonomi daerah palda Januari 2001, maka
setiap daerah mempunyai kewenangan yang lebih dzam merencanakan dan
mengelola pembangunan daerahnya sesuai dengarsipdéan kemampuan daerah itu
sendiri. Dalam rangka evaluasi dan proses penyuasp@@ncanaan dibutuhkan berbagai
indikator-indikator yang dapat menggambarkan potelasm kemajuan pembangunan

daerah.

Salah satu indikator penting untuk mengetahui ksirgliatu daerah dalam suatu
periode tertentu adalah data Produk Domestik RegiBruto (PDRB), baik atas dasar
harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. pA&Bdasarnya merupakan jumlah
nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit as&egiatan ekonomi dalam suatu
daerah/wilayah pada periode tertentu, atau meeuppknlah nilai barang dan jasa akhir
yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. PDRB satdasar harga berlaku
menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yangmjhmenggunakan harga yang
berlaku pada setiap tahun, sedang PDRB atas dasatak menunjukkan nilai tambah
barang dan jasa tersebut yang dihitung menggunadaa yang berlaku pada satu tahun
tertentu sebagai dasar.

1.1. Pergeseran Tahun Dasar

Dalam publikasi ini tahun dasar yang digunakan rakmgi pergeseran dari tahun

1993 menjadi tahun 2000. Perubahan tahun dasantaia lain disebabkan oleh berbagai
faktor, yaitu :

a. Secara nasional telah terjadi perubahan strukton@ki yang relatif cepat sehingga

mengakibatkan pertumbuhan ekonomi yang dihitungldsarkan tahun dasar 1993

menjadi makin tidak realistis.
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b. Struktur ekonomi tahun 1993 belum tersentuh dandes&gulasi dan debirokratisasi.
Secara nasional sejak tahun 1991 sektor indusinpaenya sudah melampaui sektor

pertanian dan menjadi primadona perekonomian Irglane

c. Perkembangan ekonomi dunia dalam kurun waktu 19@®-2%/ang diwarnai oleh
globalisasi tentunya akan berpengaruh kepada peoekan domestik. Masih dalam
periode tersebut, pada pertengahan tahun 199dit&rjsis moneter yang berdampak
kepada perubahan struktur perekonomian indonegiibathya struktur ekonomi
Indonesia tahun 1993 telah berbeda dengan tahuh 200

1.2. Pemilihan Tahun Dasar 2000

Pada dasarnya penetapan tahun 2000 sebagai taban stecara teknis dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Berdasarkan rekomendasi Perserikatan Bangsa-BéRB&) sebagaimana tertuang
dalam buku panduan yang baru “Sisiem Neraca Ndsidimyatakan bahwa estimasi
PDB atau PDRB atas dasar harga konstan sebaiknyatakhirkan secara periodik
dengan menggunakan tahun referensi yang berakltirasdan 5. Hal ini juga
merupakan komitmen pimpinan BPS negara ASEAN taR000, agar besaran
angka-angka PDB atau PDRB dapat saling diperbakdimgntar negara dan antar

waktu guna keperluan analisis kinerja perekonordiama.

b. Seiring dengan perkembangan kegiatan ekonomi, eakuferus mengalami
penyempurnaan, dalam jangka waktu tujuh tahun jtedah terjadi perubahan
struktur/bentuk komoditas serta kombinasi hargagysangat signifikan. Perbaikan
cakupan terutama di sektor industri pengolahankif@eik/teknologi informatika)
serta disektor jasa-jasa. Disisi lain juga terjpdrubahan dalam komposisi harga

antara sektor primer, sekunder dan tersier.

c. BPS telah merampungkan penyusunan Tabel Input-©uidanesia 2000, termasuk
Sumatera Utara untuk tingkat provinsi. Tabel [-@sébut telah mengalami uji

konsistensi pada tingkat sektoralnya dengan mempmhgkan kelayakan struktur
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permintaan maupun penawaran. Oleh karena itu striddéonomi Indonesia yang
digambarkan melalui Tabel [-O dapat dijadikan sebaderangka dasar
(benchmarking) dalam penyempurnaan penghitungan PDB/PDRB, splaliipakai

sebagai tahun dasar dalam penyusunan series baghifp;ggan PDB/PDRB, baik

sektoral maupun penggunaan.

d. Ketersediaan data dasar (raw data) baik harga matglume (quantum) tahun 2000
secara rinci pada masing-masing sektor ekonomitifrelabih lengkap dan
berkelanjutan dibandingkan kondisi pada tahun 1983l itu dimungkinkan
disebabkan berbagai Departemen/Kementrian maupstanisi Pemerintah lainnya
juga ikut membangun statistik bagi keperluan perraan sektoralnya masing-
masing. Dengan dukungan data yang lebih lengkapgcielan konsisten diharapkan
estimasi PDB/PDRB dengan tahun dasar 2000 dapasudislebih akurat dan

konsisten.

1.3. Konsep dan Defenisi

Dalam menghitung pendapatan regional, hanya digakssep domestik. Berarti
seluruh nilai tambah yang ditimbulkan oleh berbagektor/lapangan usaha yang
melakukan kegiatan usahanya di suatu wilayah (dd&lalmni provinsi/kabupaten/kota)
dihitung dan dimasukkan, tanpa memperhatikan kdpemi atas faktor produksi.
Dengan demikian PDRB secara agregatif menunjukleanaknpuan suatu daerah dalam
menghasilkan pendapatan/balas jasa kepada faktior-faproduksi yang ikut
berpartisipasi dalam proses produksi di daerahelbets Dengan kata lain PDRB

menunjukkan gambaraoduction originated.

14. Metode Penghitungan

Ada dua metoda yang dapat dipakai untuk menghiti?tigRB, yaitu metoda

langsung dan metoda tidak langsung.

PDRB Provins Sumatera Utara Menurut Kabupaten/Kota, 2004-2008 4



1.4.1. Metode Langsung

Penghitungan didasarkan sepenuhnya pada data déasihpenghitungannya
mencakup seluruh produk barang dan jasa akhirg gédmasilkan oleh daerah tersebut.

Pemakaian metoda ini dapat dilakukan melalui piggadekatan.

1.4.1.1.Pendekatan Produksi

PDRB merupakan jumlah nilai tambah bruto (NTB) atélai barang dan jasa
akhir yang dihasilkan oleh unit-unit produksi diuatu wilayah/region dalam suatu
periode tertentu, biasanya satu tahun. Sedangkad &ffalah Nilai Produksi Bruto
(NPB/Output) dari barang dan jasa tersebut dikuraejuruh biaya antara yang

digunakan dalam proses produksi.

1.4.1.2.Pendekatan Pendapatan

PDRB adalah jumlah seluruh baias jasa yang diteol®la faktor-faktor produksi
yang ikut serta dalam proses produksi di suatuyafidegion dalam jangka waktu
tertentu, biasanya satu tahun. Berdasarkan peagdetisebut, maka NTB adalah jumlah
dari upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal, damtlegan; semuanya sebelum
dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung yainbalam pengertian PDRB ini

termasuk pula komponen penyusutan dan pajak tasleng neto.

1.4.1.3.Pendekatan Pengeluaran

PDRB adalah jumlah seluruh pengeluaran yang dilakulintuk pengeluaran
konsumsi rumahtangga dan lembaga swasta nirlalbgepsran konsumsi pemerintah,
pembentukan modal tetap domestik bruto, perubamantori dan ekspor neto (ekspor
neto merupakan ekspor dikurangi impor), di dalamtswilayah/region dalam periode
tertentu, biasanya satu tahun. Dengan metodepenighitungan NTB bertitik tolak pada

penggunaan akhir dari barang dan jasa yang dipsbduk
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1.4.2. Metode Tidak Langsung/Alokasi

Menghitung nilai tambah suatu kelompok ekonomi @nmengalokasikan nilai
tambah daerah ke dalam masing-masing kelompok teegeékonomi pada tingkat daerah
dibawahnya. Sebagai alokator digunakan indikatoigypaling besar pengaruhnya atau

erat kaitannya dengan produktivitas kegiatan ekonersebut.

Pemakaian masing-masing metoda pendekatan sangantieng pada data yang
tersedia. Pada kenyataannya, pemakaian kedua métoskiebut akan saling menunjang
satu sama lain, karena metoda langsung akan nwrgl@eningkatan kualitas data
daerah, sedang metoda tidak langsung akan menmupakeksi dalam pembanding bagi

data daerah.

15. Klasfikas Lapangan Usaha

Seperti diketahui PDRB adalah penjumlahan/agredasi selurun NTB yang
dihasilkan oleh setiap kegiatan/lapangan usahaamgbenghitungan PDRB, seluruh
lapangan usaha dikelompokkan menjadi sembilan se¥tonomi. Ini sesuai dengan
pembagian yang digunakan dalam penghitungan Prddoiknestik Bruto (PDB)
ditingkat nasional. Pembagian ini sesuai den@gstem of National Accounts 1968
(SNA’'68). Hal ini juga memudahkan para analis untakmbandingkan PDRB antar
provinsi/kabupaten/kota dan antara PDRB dengan PDB.

Dengan demikian dalam penyajian buku ini kegiatkanemi/lapangan usaha
dirinci menjadi: 1). pertanian, 2). pertambangan &enggalian, 3). industri pengolahan,
4). listrik, gas dan air bersih, 5). bangunan, @grdagangan, restoran dan hotel, 7).
pengangkutan dan komunikasi, 8). keuangan, usafsgwaan dan jasa perusahaan 9).
jasa-jasa termasuk jasa pelayanan pemerintah pSssidor tersebut dirinci lagi menjadi

sub-sub sektor.
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1.6. Survel Khusus Sektoral (SKS)

Diantara ketiga metoda penghitungan PDRB, metpeiadekatan produksi yang
sering digunakan. Kedua pendekatan lainnya diterapintuk beberapa sektor tertentu.
Dalam penghitungan PDRB melalui pendekatan praduk$B merupakan hasil
pengurangan NPB/output dengan Biaya Antara. Datager&i biaya antara, pada
umumnya diperoleh dari SKS yang dilaksanakan kusektor-sektor tertentu secara
berkala (biasanya setiap tahun). Dari hasil pemgmaSKS didapatkan struktur biaya,
yaitu: rasio biaya antara dan nilai tambah terhadafput masing-masing kegiatan,
subsektor, dan sektor yang disurvei. Informasi Y@ing dapat diperoleh adalah indikator
produksi, harga dan indikator-indikator lainnyatiBasi NTB dapat diperoleh dengan

mempergunakan rasio yang dihitung dari struktuydseperii tersebut di atas.

Pengambilan sampel dalam SKS dilakukan dengan parposive. Hal ini
dilakukan dengan pertimbangan bahwa survei ini &aogtuk menghasilkan rasio
struktur biaya saja, tidak untuk mengesiimasi nkaseluruhan dari masing-masing

kegiatan, subsektor dan sektor yang disurvei, leapapulasinya tidak diketahui.

1.7. Penghitungan Atas Dasar Harga Berlaku dan Harga Konstan

Hasil penghitungan PDRB disajikan atas harga bertkn harga konstan.
1.7.1. Penghitungan AtasDasar Harga Berlaku

PDRB atas dasar harga berlaku merupakan jumlahuseNiTB atau nilai barang
dan jasa akhir yang dihasilkan oleh unit-unit pi®iu dalam suatu periode tertentu,
biasanya satu tahun, yang dinilai dengan hargantgang bersangkutan.

NTB atas dasar harga berlaku yang didapat dariyggangan NPB/Output dengan
biaya antara masing-masing dinilai atas dasar haegéaku. NTB menggambarkan
perubahan volume/kuantum produksi yang dihasilkam tthgkat perubahan harga dari
masing-masing kegiatan, subsektor, dan sektor. Mgag sifat barang dan jasa yang

dihasilkan oleh setiap sektor, maka penilaian NRB3Ot dilakukan sebagai berikut :
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1. Untuk sektor primer yang produksinya bisa diperdebara langsung dari alam
seperti pertanian, pertambangan dan penggaliatenparkali dicari kuantum
produksi dengan satuan standar yang biasa digun&@etelah itu ditentukan
kualitas dari jenis barang yang dihasilkan. Satleam kualitas yang dipergunakan
tidak selalu sama antara satu kabupaten dan ketagad kabupaten dan kota
lainnya. Selain itu diperlukan juga data harga yit/satuan dari barang yang
dihasilkan. Harga yang dipergunakan adalah hargdusen, yaitu harga yang
diterima oleh produsen atau harga yang terjadi agaahsaksi pertama antara
produsen dengan pembeli/lkonsumen. NPB/Output atsardharga berlaku
merupakan perkalian antara kuantum produksi dergaga masing-masing
komoditi pada tahun yang bersangkutan. Selain mamgh nilai produksi utama,
dihitung pula nilai produksi ikutan yang dihasiikdengan anggapan mempunyai
nilai ekonomi. Produksi ikutan yang dimaksudkanladagroduksi ikutan yang

benar-benar dihasilkan sehubungan dengan prosgsksiaitamanya.

2. Untuk sektor sekunder yang terdiri dari sektor stdypengolahan, listrik, gas dan
air minum, dan sektor bangunan, penghitungannysa sdgengan sektor primer.
Data yang diperlukan adalah kuantum produksi yadigasilkan serta harga
produsen masing-masing kegiatan, subsektor darorseling bersangkutan.
NPB/output atas dasar harga berlaku merupakanalmark antara kuantum
produksi dengan harga masing-masing komoditi padan yang bersangkutan.
Selain itu dihitung juga produksi jasa yang diguaralsebagai pelengkap dan

tergabung menjadi satu kesatuan usaha dengan iadaknanya.

3. Untuk sektor-sektor yang secara umum produkshmrupa jasa seperti sektor
perdagangan, restoran dan hotel, pengangkutan damurkkasi, bank dan
lembaga keuangan lainnya, sewa rumah dan jasagbeas serta pemerintah dan
jasa-jasa, untuk penghitungan kuantum produksinigkukan dengan mencari
indikator produksi yang sesuai dengan masing-makaggatan, subsektor, dan
sektor. Pemilihan indikator produksi didasarkan gpddrakteristik jasa yang

dihasilkan serta disesuaikan dengan data penutgamg/a yang tersedia. Selain
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itu diperlukan juga indikator harga dari masing-mgskegiatan, subsektor dan
sektor yang bersangkutan. NPB/Output atas dasayahberlaku merupakan
perkalian antar indikator harga masing-masing kdtipda pada tahun yang

bersangkutan.

1.7.2 Penghitungan AtasDasar Harga Konstan

Penghitungan atas dasar harga konstan pengertissamga dengan atas dasar
harga berlaku, tetapi penilaiannya dilakukan denigarga suatu tahun dasar tertentu.
NTB atas dasar harga konstan menggambarkan penubealume/kuantum produksi
saja. Pengaruh perubahan harga telah dihilangkagadecara menilai dengan harga
suatu tahun dasar tertentu. Penghitungan atas #asatan berguna untuk melihat
pertumbuhan ekonomi secara kesuluruhan atau sekioga untuk melihat perubahan

struktur perekonomian suatu daerah dari tahurhketa

Pada dasarnya dikenal empat cara penghitungantaitgdbah atas dasar harga

konstan. Masing-masing dapat diuraikan sebagakuteri

1.7.2.1.Revaluas

Dilakukan dengan cara menilai produksi dan biayi@aranmasing-masing tahun
dengan harga pada tahun dasar. Hasilnya merupaligput dan biaya antara atas dasar
harga konstan. Selanjutnya nilai tambah atas desga konstan, diperoleh dari selisih

antara output dan biaya antara atas dasar hargéakon

Dalam praktek, sangat sulit melakukan revaluashaap biaya antara yang
digunakan, karena mencakup komponen input yangasdmnyak disamping itu data
harga yang tersedia tidak dapat memenuhi semualkapetersebut. Oleh karena itu
biaya antara atas dasar harga konstan biasangeoldip dari perkalian antara output
atas dasar harga konstan masing-masing tahun deagaretap biaya antara terhadap

output pada tahun dasar.
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1.7.2.2.Ekstrapolasi

Nilai tambah masing-masing tahun atas tahun dasega konstan diperoleh
dengan cara mengalikan nilai tambah pada tahsardengan indeks produksi. Indeks
produksi sebagai ekstrapolator dapat merupakdeksrdari masing-masing produksi
yang dihasilkan ataupun indeks dari berbagai indikaroduksi seperti tenaga kerja,
jumlah perusahaan dan lainnya, yang dianggap cdeagan jenis kegiatan subsektor,
dan sektor yang dihitung.

Ekstrapolasi juga dapat dilakukan terhadap outpgas @asar harga konstan,
kemudian dengan menggunakan rasio tetap nilai tartddhadap output akan diperoleh

perkiraan nilai tambah atas dasar harga konstan.

1.7.2.3.Deflasi

Nilai tambah atas dasar harga konstan diperolelyatercara membagi nilai
tambah atas dasar harga berlaku masing-masing tdéogan indeks harga. Indeks
harga yang digunakan sebagai deflator biasanya pakan indeks harga konsumen
(IHK), indeks harga perdagangan besar (IHPB) ddragainya, tergantung mana yang
lebih cocok.

Indeks harga di atas dapat pula dipakai sebagaitonf dalam keadaan dimana
nilai tambah atas harga berlaku justru diperolehngda mengalikan nilai tambah atas

dasar harga konstan dengan indeks harga tersebut.

1.7.2.4. Deflasi Berganda

Dalam deflasi berganda yang dideflasi adalah wutfan biaya antaranya,
sedangkan nilai tambah diperoleh dari selisihar@nbutput dan biaya antara hasil deflasi
tersebut. Indeks harga yang digunakan sebagaitaleflantuk perhitungan output atas
dasar harga konstan adalah IHK atau IHPB sesuaipeask komoditinya, sedangkan

indeks harga untuk biaya antara adalah indeks lteng&omponen input terbesar.
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Dalam kenyataannya sangat sulit melakukan detlxsiadap biaya antara,
disamping karena komponennya terlalu banyak juganeaindeks harganya belum
tersedia secara baik. Oleh karena itu dalam peangan harga konstan deflasi berganda
belum banyak dipakai.

1.8. Kegunaan Data PDRB

Dari data PDRB, dapat juga diturunkan beberapakatdi ekonomi penting
lainnya, seperti :
1. Produk Domestik Regional Neto Atas Dasar Harga Pagaitu PDRB dikurangi
dengan seluruh penyusutan atas barang-barang nedajlyang digunakan dalam

proses produksi selama setahun.

2.  Produk Domestik Regional Neto Atas Dasar Biaya ¢raRroduksi, yaitu produk
domestik regional neto atas dasar harga pasar agigurdengan pajak tidak
langsung neto. Pajak tidak langsung neto merupakgak tidak langsung yang
dipungut pemerintah dikurang! dengan subsidi yaigrikan oleh pemerintah.
Baik pajak tidak langsung maupun subsidi, keduargaadikenakan terhadap
barang dan jasa yang diproduksi atau dijual. Pdjdkk langsung bersifat
menaikkan harga jual sedangkan subsidi sebaliki$elanjutnya, produk regional
neto atas dasar biaya factor produksi disebut sefemndapatan Regional.

3. Angka-angka per kapita, yaitu ukuran-ukuran indikatkonomi sebagaimana

diuraikan diatas dibagi dengan jumlah pendudukepgdhan tahun.

Data pendapatan regional adalah salah satu indikatakro yang dapat
menunjukkan kondisi perekonomian regional setiprta Manfaat yang dapat diperoleh

dari data ini antara lain adalah :

1. PDRB harga berlaku nominal menunjukkan kemampuanbsu daya ekonomi
yang dihasilkan oleh suatu wilayah regional. NR&RB yang besar menunjukkan
kemampuan sumber daya ekonomi yang besar, beg#isgbaliknya.

2. Pendapatan regional harga berlaku menunjukkan peteta yang memungkinkan

untuk dinikmati oleh penduduk suatu wilayah.
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3. PDRB harga konstan (riil) dapat digunakan untuk umgukkan laju pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan atau setiap sektotatham ke tahun.

4. Distribusi PDRB harga berlaku menurut sektor meunkkgn struktur
perekonomian atau peranan setiap sektor ekonoramdabatu wilayah. Sektor-
sektor ekonomi yang mempunyai peran besar menuajukiasis perekonomian
suatu wilayah.

5. PDRB dan pendapatan regional per kapita atas d@sga berlaku menunjukkan
nilai PDRB dan pendapatan regional per kepalap¢asatu orang penduduk.

6. PDRB dan pendapatan regional per kapita atas @iasga konstan berguna untuk

mengetahui pertumbuhan nyata ekonomi per kapitdyskrk suatu wilayabh.
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BAB 2
TINJAUAN EKONOMI REGIONAL SUMATERA UTARA
MENURUT KABUPATEN/KOTA TAHUN 2008

21 Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/K ota

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang sangat penting untuk
mengetahui dan mengevaluas hasil pembangunan yang dilaksanakan, khususnya dalam
bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi akan menunjukkan sgauh mana kinerja atau
aktivitas dari berbagai sektor ekonomi dalam menghasilkan nilai tambah atau pendapatan
masyarakat pada suatu periode tertentu. Untuk mengetahui fluktuasi pertumbuhan
ekonomi tersebut secara riil dari tahun ke tahun, digunakan PDRB atas dasar harga
konstan secara berkala. Pertumbuhan yang positif menunjukkan adanya peningkatan
kinerja perekonomian, sebaliknya bila negatif meriunjukkan terjadinya penurunan kinerja
perekonomian yang dilaksanakan dibanding periode sebelumnya.

Grafik 2.1. Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga K onstan 2000
Kabupaten/K ota di Sumatera Utara Tahun 2008 (Per sen)
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Fluktuasi lgju pertumbuhan ekonomi provinsi dan kabupaten/kota selama tahun
2004-2008 dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini.

Tabel 2.1. Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten/K ota dan PDRB Provins Sumatera Utara
Atas Dasar Harga Konstan 2000 Tahun 2004-2008 (Per sen)

Kabupaten/K ota 2004 2005 2006 2007*) 2008**)
I ¢ - R © R R © N C

Kabupaten
01. Nias 5,13 -3,33 4,70 6,64 6,70
02. Mandailing Natal 5,47 5,86 6,14 6,44 6,50
03. Tapanuli Selatan 3,15 3,38 5,79 4,39 4,97
04. Tapanuli Tengah 5,70 5,36 5,68 6,23 5,76
05. Tapanuli Utara 4,74 5,04 5,44 6,03 5,74
06. Toba Samosir -16,04 4,95 5,17 5,53 5,60
07. Labuhanbatu 3,80 4,14 5,33 6,71 5,84
08. Asahan 4,94 3,00 4,44 4,89 4,82
09. Simalungun 2,72 3,11 4,76 5,31 4,64
10. Dairi 5,83 534 4,28 5,03 4,59
11. Karo 3,31 4,70 4,96 5,13 5,21
12. Deli Serdang 4,02 4,97 5,45 5,74 5,82
13. Langkat 1,01 347 2,88 491 5,08
14. Nias Selatan 7,16 -2,12 3,99 4,83 5,50
15. Humbang Hasundutan 571 5,65 577 6,06 5,84
16. Pakpak Bharat 6,66 5,92 5,66 5,95 5,86
17. Samosir 1) 3,03 4,02 4,59 5,00
18. Serdang Bedagai 1) 591 6,22 6,25 6,12
19. Batubara 1) 1) 1) 4,01 4,55
20. Padang Lawas 1) 1) 1) 1) 4,79
21. Padang Lawas Utara 1) 1) 1) 1) 4,95
Kota
20. Sibolga 4,76 4,01 5,22 5,53 5,85
21. Tanjungbaal 5,95 411 3,54 4,01 3,99
22. Pematangsiantar 2,50 5,77 5,96 5,12 5,72
23. Tebhingtinggi 5,53 4,39 5,33 5,98 6,04
24. Medan 7,29 6,98 7,76 7,78 6,75
25. Binja 8,17 5,28 5,32 5,68 5,35
26. Padangsidimpuan 4,63 4,91 5,49 6,18 6,09

Sumatera Utara 574 5,48 6,20 6,90 6,39

Catatan :

PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/K ota.
PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/K ota masing-masing dihitung secara terpisah.
1). Masih bergabung dengan kabupaten induknya. *) Angka Sementara **) Angka Sangat Sementara
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Secara umum lgju pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara tahun 2008 yang
digambarkan oleh pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan mengalami peningkatan
jika dibandingkan tahun sebelumnya, yakni sebesar 6,39 persen. Lau pertumbuhan
ekonomi ini lebih tinggi dibanding Iaju pertumbuhan ekonomi Indonesia yang mencapai
6,06 persen pada periode yang sama. Namun, laju pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara
pada tahun 2008 lebih rendah dibanding tahun 2007 yang mencapai 6,90 persen. Hal ini
dipengaruhi oleh krisis keuangan global yang melanda dunia, termasuk Indonesia pada
akhir tahun 2008.

Bila dilihat secara spasial, pada tahun 2008 semua kabupaten/kota mengal ami
lgju pertumbuhan ekonomi yang positif, yaitu pada kisaran 3,99-6,75 persen. Medan
yang merupakan lbukota Provins Sumatera Utara, pusat pemerintahan, pusat
bisnis’keuangan dan perdagangan merupakan kabupaten/kota dengan lgju pertumbuhan
ekonomi tertinggi yang mencapai 6,75 persen. Diikuti oleh Kabupaten Nias sebesar 6,70
persen dan Kabupaten Mandailing Nata sehesar 6,50 persen. Sedangkan Kota
Tanjungbala dan Kabupaten Batubara merupakan kabupaten/kota dengan lgu
pertumbuhan yang terendah, masing-masing 3,99 persen dan 4,55 persen.

Bila dibandingkan rata-rata !2ju pertumbuhan ekonomi antara daerah kabupaten
dengan kota, pada tahun 2008 ratarata lgju pertumbuhan ekonomi daerah kota lebih
tinggi dibanding daerah kabupaten. Ratarata lgju pertumbuhan ekonomi daerah kota
mencapai 5,68 persen, sedangkan untuk daerah kabupaten lgu pertumbuhan ekonomi
hanya 5,42 persen.

Dari 28 kabupaten/kota di Sumatera Utara, ada 13 kabupaten/kota yang
pertumbuhan ekonominya melambat di tahun 2008, artinya lgu pertumbuhan
ekonominya positif namun lebih rendah dibanding tahun sebelumnya (lihat tabel 2.1).

2.2. Sumber Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/K ota

Sumber pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang digunakan untuk
melihat seberapa besar suatu sektor atau secara spasia (kabupaten/kota) dalam
menciptakan lgju pertumbuhan ekonomi (provinsi). Pada dasarnya sumber pertumbuhan

ekonomi merupakan perkalian lgu pertumbuhan ekonomi terhadap peranannya.
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Sehingga besar kecilnya sumber pertumbuhan ekonomi yang tercipta pada suatu wilayah

sangat dipengaruhi oleh besar-kecilnya peranan wilayah tersebut pada daerah induknya.

Tabel 2.2 Peringkat dan Sumber Pertumbuhan Ekonomi K abupaten/K ota
Terhadap L aju Pertumbuhan Sumatera Utara Tahun 2007-2008 (per sen)

2007*) 2008**)
Pe Sumber Pera Pe Sumber Pera
ring- | Kabupaten/Kota Pertum nan ring- | Kabupaten/Kota Pertum nan
kat buhan kat buhan
o o e lele] o | o e

1 | Medan 256 | 37,14 1 | Medan 220 | 34,36

2 | Deli Serdang 0,79 11,45 2 | Deli Serdang 0,78 12,27

3 | Labuhan Batu 0,59 8,59 3 | LabuhanBatu 0,51 791

4 | Langkat 0,34 4,93 4 | Langkat 0,34 5,35

5 | BatuBara 0,29 4,23 5 | BatuBara 0,32 5,01

6 | Simalungun 0,29 4,17 6 | Serdang Bedagai 0,26 4,02

7 | Serdang Bedagai 0,27 3,88 7 | Asahan 0,24 3,83

8 | Asahan 0,26 3,72 8 | Simalur ,jan 0,24 3,80

9 | Karo 0,17 2,40 9 | Kao 0,16 2,56
10 | Tapanuli Selatan 0,14 2,04 10 I !Gias 0,13 2,02
11 | Nias 013 | 18| 1. | MandailingNaa 012 | 19
12 | Mandailing Natal 0,12 1,77 |_ 12 | Pematang Siantar 0,11 1,70
13 | Binjai 0,11 1,58 13 | Binjai 0,10 1,56
14 | Dairi 0,10 _1,46 14 | Toba Samosir 0,09 1,44
15 | Pematang Siantar 010 | 144| 15| Dai 009 | 140
16 | Tapanuli Utara 0,09 1,35 16 | Tapanuli Utara 0,09 1,36
17 | Toba Samosir | 009 1,35 17 | Tapanuli Sdlatan 0,08 1,33
18 | Tepanuli Tengah 007 | 101| 18] NiasSelatan 007 | 103
19 | Tebing Tinggi 0,07 0,95 19 | Tebing Tinggi 0,06 1,02
20 | Nias Selatan 0,06 0,86 20 | Tapanuli Tengah 0,06 0,99
21 | Humbang Hasundutan 0,06 0,84 21 | Humbang Hasundutan 0,05 0,86
22 | Tanjung Bala 0,06 0,80 22 | Tanjung Balai 0,05 0,83
23 | Padang Sidimpuan 0,05 0,79 23 | Padang Sidimpuan 0,05 0,83
24 | Samosir 0,05 0,68 24 | Samosir 0,05 0,77
25 | Sibolga 0,04 0,56 25 | Sibolga 0,04 0,63
26 | Pakpak Bharat 0,01 0,13 26 | Padang Lawas Utara 0,04 0,56
27 | Padang Lawas 0,00 0,00 27 | Padang Lawas 0,03 0,53
28 | Padang Lawas Utara 0,00 0,00 28 | Pakpak Bharat 0,01 0,14
Jumlah 6,90 | 100,00 | Jumlah 6,39 | 100,00

Catatan : *) Angka Sementara **) Angka Sangat Sementara

Pada tahun 2008, Medan menjadi daerah sumber pertumbuhan ekonomi
(penopang) yang terbesar terhadap lgju pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara (6,39

persen) yang mencapai 2,20 persen atau peranannya sekitar 34,36 persen. Sumber
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pertumbuhan ini lebih rendah dibanding tahun 2007 yang mencapai 2,56 persen, dimana
peranannya mencapai 37,14 persen. Sementara Pakpak Bharat merupakan
kabupaten/kota dengan penyumbang sumber pertumbuhan ekonomi terkecil baik pada
tahun 2007 dan 2008, yaitu masing-masing hanya menyumbang 0,01 persen.

Dalam dua tahun terakhir, urutan lima kabupaten/kota penyumbang terhadap laju
pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara tidak berubah, kelima kabupaten/kota tersebut
yaitu : Medan, Deli Serdang, Labuhan Batu, Langkat dan Batubara. Pada tahun 2008,
Kota Medan menyumbang sebesar 2,20 persen dari 6,39 Igu pertumbuhan Sumatera
Utara. Diikuti Deli Serdang 0,78 persen, Labuhan Batu 0,51 persen, Langkat 0,34
persen dan Batubara 0,32 persen. Jumlah lgju pertumbuhan yang tercipta dari kelima
kabupaten/kotaini sebesar 4,15 persen atau peranannya menczpai 64,90 persen.

Sementara kabupaten/kota dengan sumber pertuimbuhan ekonomi yang paling
kecil adalah Pakpak Bharat sebesar 0,01 persen, Padarg Lawas 0,03 persen, Padang
Lawas Utara 0,04 persen, Sibolga sebesar 0,04 persen, dan Samosir 0,05 persen. Total
lagju pertumbuhan ekonomi yang tercipta dari ke lima kabupaten/kota ini hanya 0,17
persen dengan peranannya hanya 2,64 persen.

Pada tahun 2007 sumber pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tapanuli Selatan
mencapa 0,14 persen dengan peranannya 2,04 persen, berada pada peringkat ke sepuluh,
namun pada tahun 2008 surmber pertumbuhannya hanya 0,08 persen dengan peranannya
1,33 persen, berada pada peringkat ke tujuh belas. Perubahan ini disebabkan pemekaran
Kabupaten Tapanuli Selatan induk menjadi tiga kabupaten, yaitu : Kabupaten Tapanuli
Selatan, Padang Lawas dan Padang Lawas Utara di tahun 2008.

2.3.  Struktur Ekonomi Kabupaten/Kota Menurut Lapangan Usaha Terhadap
Total Masing-Masing PDRB Kabupaten/K ota

Struktur ekonomi suatu wilayah sangat ditentukan oleh besarnya peranan sektor-
sektor ekonomi dalam memproduksi barang dan jasa. Struktur yang terbentuk dari nilai
tambah yang diciptakan oleh masing-masing sektor menggambarkan ketergantungan
suatu daerah terhadap kemampuan berproduksi dari masing-masing sektor.

Pada periode tahun 2000-2002, sektor pertanian mendominasi dalam
pembentukan PDRB Sumatera Utara, namun 2003-2008 tergeser oleh sektor industri

PDRB Provinsi Sumatera Utara Menurut Kabupaten/Kota, 2004-2008 18



pengolahan. Tahun 2008 sektor industri pengolahan menyumbang 24,14 persen terhadap
total PDRB Sumatera Utara. Walaupun sektor industri pengolahan memberi peranan
terbesar terhadap total PDRB Sumatera Utara, namun kehidupan masyarakat di Sumatera
Utara yang sebagian besar berdomisili di daerah pedesaan sangat tergantung pada sektor
pertanian. Tahun 2008 peranan sektor pertanian menyumbang sekitar 22,84 persen
terhadap total PDRB Sumatera Utara. Berdasarkan Sakernas Agustus 2008 jumlah
penduduk berumur 15 tahun keatas yang bekerja di sektor pertanian sebanyak 2,61 juta
Jiwa atau sekitar 47,12 persen terhadap total penduduk Sumatera Utara berumur 15 tahun
ke atas yang bekerja selama seminggu yang lalu. Sektor pertanian masih memegang
peranan yang dominan pada sebagian besar daerah kabupaten di Sumatera Utara.
Disamping itu peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran juga memegang
peranan yang cukup penting di Sumatera Utara yang mencapai 19,30 persen, diikulti

sektor jasa-jasa 9,98 persen dan sektor pengangkutan dan komunikasi 8,68 persen.

Grafik 2.2 Struktur Ekonomi Sumatera Utara Menurut Sektor 2008 (Per sen)
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Jasa-Jasa; 9,98

Listrik-Gas-Air; 0,97

Pertambangan-
Penggalian; 1,39

Pertanian; 22,84

Tahun 2008 berdasarkan PDRB atas dasar harga berlaku, ada sembilan kabupaten
dimana peranan sektor pertaniannya di atas 50 persen terhadap masing-masing total
PDRB-nya, yaitu : Padang Lawas Utara sebesar 68,28 persen; Padang Lawas sebesar
65,69 persen; Pakpak Bharat sebesar 65,62 persen; Dairi sebesar 62,38 persen; Samosir
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sebesar 61,30 persen; Humbang Hasundutan sebesar 59,82 persen; Karo sebesar 59,77
persen; Tapanuli Utara sebesar 55,59 persen; dan Simalungun sebesar 54,40 persen.

Sementara peranan sektor pertanian di daerah kota umumnya dibawah 25 persen.
Daerah kota yang peranan sektor pertaniannya cukup dominan adalah Sibolga dan
Tanjungbalai. Tingginya andil sektor pertanian khususnya di Kota Sibolga dan
Tanjungbalai, berasal dari kontribusi sub sektor perikanan khususnya perikanan lauit.

Sektor pertambangan dan penggalian, peranannya dimasing-masing daerah
umumnya relatif kecil hanya berkisar antara 0,01 persen sampa 3,19 persen, kecudl
Kabupaten Langkat yang memiliki perenan sebesar 11,57 persen dan Binjai 8,00 persen
yang merupakan sumbangan dari sub sektor pertambangan migas.

Tabel 2.3. Struktur Ekonomi Kabupaten/K ota M enurut Lapangan Usaha Berdasarkan PDRB
Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten/Kota Tahun 2008**) (%)

Kabupaten/Kota LAPANGAN USAHA o~ JUMLAH PDRB
2 3 4 5 6 7 8 9 (JUTAAN Rp.)
@) (2) @3) 4) (®) 6) @ ®) (9) (10) (a1 (12)

Kabupaten
1. Nias 43,82 2,39 1,70 0,35 8,72 17,32 8,36 7,14 10,20 100,00 3.666.950,17
3. Mandailing Natal 46,36 1,46 3,92 0,42 9,66 17,66 5,13 1,89 13,51 100,00 3.085.119,35
2. Tapanuli Selatan 41,02 0,30 29,91 0,10 3,29 14,38 2,69 0,58 7,73 100,00 2.558.434,15
4. Tapanuli Tengah 44,51 0,71 14,31 0,75 4,59 11,32 2,13 3,40 18,29 100,00 1.808.762,74
5. Tapanuli Utara 55,59 0,13 1,84 0,88 6,14 14,05 4,05 3,93 13,40 100,00 3.126.116,99
6. Toba Samosir 27,14 0,38 42,42 1,04 5,63 10,03 3,16 3,01 7,18 100,00 2.746.136,65
7. Labuhan Batu 25,52 1,28 44,49 0,34 2,19 16,28 3,18 1,15 5,58 100,00 16.626.178,12
8. Asahan 37,80 0,23 29,71 1,40 2,44 16,36 4,58 2,31 5,18 100,00 9.551.080,34
9. Simalungun 54,40 0,46 17,62 0,73 1,78 8,26 3,42 1,82 11,51 100,00 8.415.216,24
10. Dairi 62,38 0,08 0,40 0,38 4,41 15,22 5,59 1,75 9,78 100,00 3.114.091,60
11. Karo 59,77 0,35 0,80 0,38 3,75 11,98 8,20 1,76 13,02 100,00 5.058.679,19
12. Deli Serdang 10,82 0,93 49,15 0,22 2,12 21,66 1,60 2,33 11,18 100,00 30.116.831,18
13. Langkat 48,70 11,57 14,09 0,56 2,59 11,42 2,75 1,80 6,53 100,00 13.243.635,27
14. Nias Selatan 43,07 3,19 1,96 0,36 11,49 19,27 6,95 511 8,59 100,00 1.893.643,36
15. Humbang Hasundutan 59,82 0,20 0,35 0,42 3,95 14,14 4,36 3,60 13,16 100,00 1.992.762,57
16. Pakpak Bharat 65,62 0,06 0,25 0,32 10,77 12,44 1,90 1,54 7,12 100,00 258.874,84
17. Samosir 61,30 0,06 1,36 0,15 0,30 9,92 1,16 2,22 23,53 100,00 1.392.382,28
18. Serdang Bedagai 40,73 1,00 19,31 0,74 9,63 15,21 0,89 3,38 9,11 100,00 7.472.748,72
19. Batubara 15,30 0,11 53,14 0,70 1,53 23,54 2,61 1,34 1,72 100,00 13.201.877,38
20. Padang Lawas 1) 65,69 1,02 4,11 0,15 6,04 9,71 3,64 0,56 9,08 100,00 1.214.668,68
21. Padang Lawas Utara 1) 68,28 0,71 3,74 0,12 5,93 9,22 1,35 0,51 10,13 100,00 1.271.658,20
Kota
22. Sibolga 24,73 0,01 8,91 1,13 5,42 22,46 13,57 9,20 14,58 100,00 1.235.092,85
23. Tanjungbalai 19,57 2,46 20,97 0,76 13,85 20,34 7,36 4,71 9,97 100,00 2.479.882,94
24. Pematangsiantar 2,99 0,02 25,51 1,53 5,64 30,33 9,99 11,89 12,10 100,00 3.458.785,91
25. Tebing Tinggi 1,67 0,07 19,65 0,54 9,07 22,86 15,30 12,10 18,74 100,00 1.823.672,20
26. Medan 2,87 0,00 15,98 1,73 9,56 25,94 19,10 14,53 10,30 100,00 65.221.766,81
27. Binjai 5,38 8,00 22,60 1,96 8,03 17,89 5,01 17,84 13,30 100,00 3.809.368,56
28. Padangsidimpuan 16,15 0,31 11,94 0,69 4,86 23,46 13,20 11,45 17,95 100,00 1.744.259,36
Sumatera Utara 22,84 1,39 24,14 0,97 5,97 19,30 8,68 6,74 9,98 100,00 213.931.696,78
Keterangan :
Lapangan Usaha 1. Pertanian 5. Bangunan 9. Jasa-Jasa

2. Pertambangan dan Penggalian 6. Perdagangan, Hotel dan Restoran

3. Industri Pengolahan 7. Pengangkutan dan Komunikasi

4. Listrik, Gas dan Air Bersih 8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota
PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah
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Sektor industri pengolahan dalam enam tahun terakhir (2003-2008) menjadi
leading sektor dalam pembentukan PDRB Sumatera Utara, menggeser peran sektor
pertanian yang sebelumnya memberikan kontribusi terbesar. Meskipun demikian tidak di
semua kabupaten/kota sektor industri pengolahan menjadi penyumbang terbesar dalam
pembentukan PDRB. Sebaran sektor industri pengolahan lebih heterogen dibanding
sektor pertanian yang lebih meratalhomogen antar kabupaten/kota. Sektor industri
menjadi penyumbang terbesar dalam pembentukan PDRB umumnya terjadi pada daerah-
daerah yang memiliki potensi perkebunan sekaligus terdapat kegiatan industri khususnya
agroindustri yang mengolah hasil-hasil perkebunan seperti kelapa sawit, karet dan lain-
lain.

Tahun 2008 peranan sektor industri pengolahan mencapai 24,14 persen terhadap
total PDRB Sumatera Utara, lebih rendah dibanding peranannya tahun 2007 yang
mencapai 25,04 persen. Ada enam kabupaten/kota, dimana peranan nilai tambah
industri pengolahannya paling besar dibanding sektor lainnya pada masing-masing
kabupaten/kota, yaitu: Batubara yang mencapai 53,14 persen; Deli Serdang sebesar 49,15
persen; Labuhanbatu sebesar 44,49 persen; Toba Samosir sebesar 42,42 persen; Binjal
sebesar 22,60 persen; dan Tanjungbaial sebesar 20,97 persen.

Sektor listrik, gas dan arr bersih merupakan sektor yang memberikan peranan
terkecil dalam pembentukan PDRB Sumatera Utara. Sektor ini secara total menyumbang
0,97 persen terhadap total PDRB Sumatera Utara. Demikian pula peranan sektor ini pada
masing-masing kabupaten/kota relatif sangat kecil, yaitu pada kisaran 0,12-1,96 persen.

Peranan sektor bangunan dalam pembentukan PDRB Sumatera Utara relatif
kecil, yaitu 5,97 persen. Kabupaten/kota yang peranan sektor bangunan terhadap masing-
masing total PDRB-nya relatif besar adalah : Tanjungbala yang mencapal 13,85 persen
terhadap total PDRB Tanjungbalai, Nias Selatan sebesar 11,49 persen, Pakpak Bharat
sebesar 10,77 persen, Mandailing Natal sebesar 9,66 persen, dan Medan sebesar 9,56
persen.

Sektor perdagangan, hotel, dan restoran merupakan sektor yang mempunyai
pengaruh relatif cukup besar terhadap pembentukan PDRB masing-masing
kabupaten/kota. Umumnya peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran di suatu

daerah akan besar apabila peranan sektor pertanian dan industri pengolahan dominan.
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Disis lain, sektor perdagangan, hotel, dan restoran memegang peran utama dalam
pembentukan PDRB suatu daerah pada daerah-daerah yang menjadi perlintasan antar
wilayah.

Kabupaten/Kota yang memiliki peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran
terbesar, umumnya merupakan daerah kota, seperti Kota Pematangsiantar yang mencapai
30,33 persen terhadap total PDRB Pematangsiantar, Medan sebesar 25,94 persen;
Padangsidimpuan sebesar 23,46 persen; Tebingtinggi sebesar 22,86 persen; dan Sibolga
sebesar 22,46 persen. Sedangkan untuk daerah kabupaten dimana peranan sektor
perdagangan, hotel, dan restoran cukup besar adalah Batubara sebesar 23,54 persen dan
Kabupaten Deliserdang sebesar 21,66 persen.

Untuk sektor pengangkutan dan komunikasi, konsentrasi sektor ini terdapat pada
daerah perkotaan, seperti Medan yang menyumbang 19,10 persen terhadap total PDRB-
nya, Tebingtinggi sebesar 15,30 persen, Sibolga sebesar 13,57 persen, Padangsidimpuan
sebesar 13,20 persen dan Pematangsiantar sebesar 9,99 persen.

Sektor keuangan, persewaan dan jesa perusshaan peranannya secara total
menyumbang sebesar 6,74 persen terhadap PDRB Sumatera Utara.  Sektor ini termasuk
salah satu kelompok sektor tersier, sehiigga kegiatan ini terkonsentrasi pada daerah kota.
Secara persentase Kota Binjai menyumbang sebesar 17,84 persen terhadap total PDRB-
nya, diikuti Medan yang menyumbang 14,53 persen, Tebingtinggi sebesar 12,10 persen,
Pematangsiantar sebesar 11,89 persen dan Padangsidimpuan sebesar 11,45 persen.

Sektor jasajasa meliputi kegiatan pemerintahan umum dan jasa swasta, seperti
sosial kemasyarakatan, hiburan dan rekreas dan jasa perorangan dan rumah tangga.
Peranan yang terbesar terdapat di Kabupaten Samosir yang mencapai 23,53 persen
terhadap tota PDRB Samosir, diikuti Tebingtinggi sebesar 18,74 persen, Tapanuli
Tengah sebesar 18,29 persen dan Padangsidimpuan 17,95 persen.

24. Peranan PDRB Kabupaten/Kota Terhadap Total PDRB Provins

Besarnya nilac PDRB yang dihasilkan oleh setiap kabupaten/kota selain
tergantung dari investass yang ditanamkan di masing-masing daerah, juga sangat

dipengaruhi potensi dan kondisi daerah yang bersangkutan.
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Grafik 2.3 Perbandingan Nilai PDRB Kabupaten/K ota Atas Dasar Harga Berlaku
Tahun 2008 (Juta Rupiah)
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Pada tahun 2008 kabupaten/kota yang memberikan peranan relatif besar dalam
pembentukan PDRB Provins Sumatera Utara, yaitu berasal dari Kota Medan 30,82
persen, Kabupaten Deli Serdang 14,23 persen, Labuhanbatu 7,86 persen, Langkat 6,26
persen dan Batubara 6,24 persen yang diukur berdasarkan PDRB atas dasar harga
berlaku. Dilihat dari potensi kabupaten/kota, penyumbang terbesar terhadap total PDRB
Sumatera Utara, merupakan daerah konsentrasi industri pengolahan khususnya industri
pengolahan yang berbasis perkebunan (agro-industri). Sementara untuk kabupaten/kota
lainnya hanya mampu memberikan sumbangan dibawah lima persen.

Kabupaten Pakpak Bharat, pemekaran dari Kabupaten Dairi merupakan
kabupaten/kota yang paling kecil peranannya (sumbangannya) terhadap total PDRB di
Sumatera Utara, yaitu hanya 0,12 persen.
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Tabel 2.4 Peringkat Peranan PDRB Kabupaten/K ota Atas Dasar Harga Berlaku
Terhadap Total PDRB Kabupaten/K ota Tahun 2008**)

Eg;r(;-t Kabupaten/K ota ( JEE:\ RR%) Pe(ro}a:)r;an
(1) (2 (©)] (4)
1 Medan 65.221.767 30,82
2 Deli Serdang 30.116.831 14,23
3 Labuhan Batu 16.626.178 7,86
4 Langkat 13.243.635 6,26
S5 BatuBara 13.201.877 6,24
6 Asahan 9.551.080 451
7 Simalungun 8.415.216 3,98
8  Sergei 7.472.749 3,53
9 Karo 5.058.679 2,39
10 Binjai 3.809.369 1,80
11 Nias 3.666.950 1,73
12 pSiantar 3.458.786 1,63
13 Taput 3.126.117 1,48
14 Dairi 3.114.092 1,47
15  Madina 3.085.119 1,46
16  Toba Samosir 2.746.137 1,30
17 Tapanli Selatan 2.558.434 1,21
18 Tanjung Balai 2.479.883 1,17
19 Humbang Hasudutan 1.992.763 0,94
20 Nias Sdlatan 1.893.643 0,89
21 Tebing Tinygi 1.823.672 0,86
22 Tapanuli Tengah 1.808.763 0,85
23 Sidimpuan 1.744.259 0,82
24 samosir 1.392.382 0,66
25  Padang Lawas Utara 1.271.658 0,60
26 Sibolga 1.235.093 0,58
27 Padang Lawas 1.214.669 0,57
28 pakpak Bharat 258.875 0,12

Total PDRB 100,00

Catatan : **) Angka Sangat Sementara

25 Peranan Nilai Tambah Bruto (NTB) Sektoral Kabupaten/Kota Terhadap
Total NTB Sektoral Provinsi

Sumbangan kabupaten/kota dalam pembentukan NTB masing-masing sektor
terhadap total NTB sektora provins cukup bervariasi. Hal ini dikarenakan adanya
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perbedaan potensi ekonomi antar kabupaten/kota yang satu dengan lainnya. Secara
keseluruhan Medan sebagai ibukota provins umumnya masih mendominasi dalam
pembentukan NTB sektoralnya di Sumatera Utara, khususnya sektor sekunder dan tertier.

Tabel 2.5 Peranan NTB Sektoral Kabupaten/K ota Terhadap Total NTB Sektoral Provinsi
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2008**) (%)

LAPANGAN USAHA

Kabupaten/Kota PDRB
1 2 3 4 5 6 7 8 9
€] @] ®) @ 5 ® U] ® © (10) (11)

Kabupaten
1. Nias 3,38 3,10 0,12 0,65 2,67 1,51 1,70 1,86 1,85 1,73
3. Mandailing Natal 3,01 1,59 0,23 0,64 2,49 1,29 0,88 0,41 2,07 1,46
2. Tapanuli Selatan 2,21 0,27 1,45 0,13 0,70 0,87 0,38 0,10 0,98 1,21
4. Tapanuli Tengah 1,69 0,46 0,49 0,68 0,69 0,49 0,21 0,44 1,64 0,85
5. Tapanuli Utara 3,66 0,14 0,11 1,37 1,60 1,04 0,70 0,87 2,08 1,48
6. Toba Samosir 1,57 0,37 2,20 1,44 1,29 0,65 0,48 0,59 0,98 1,30
7. Labuhanbatu 8,93 7,51 14,00 2,79 3,04 6,43 2,93 1,35 4,60 7,86
8. Asahan 7,60 0,77 5,37 6,67 1,95 3,71 2,43 1,56 2,45 4,51
9. Simalungun 9,63 1,36 2,81 3,09 1,25 1,65 1,59 1,09 4,80 3,98
10. Dairi 4,09 0,09 0,02 0,60 1,15 1,13 0,97 0,39 1,51 1,47
11. Karo 6,36 0,62 0,08 0,96 1,58 1,44 2,30 0,63 3,27 2,39
12. Deli Serdang 6,86 9,87 28,01 3,28 5,33 15,50 2,67 4,97 16,69 14,23
13. Langkat 13,57 54,26 3,53 3,69 2,86 3,59 2,02 1,69 4,29 6,26
14. Nias Selatan 1,72 2,14 0,07 0,34 1,82 0,87 0,73 0,69 0,81 0,89
15. Humbang Hasundutan 2,51 0,14 0,01 0,42 0,66 0,67 0,48 0,51 1,30 0,94
16. Pakpak Bharat 0,36 0,01 0,00 0,04 0,23 0,08 0,03 0,03 0,09 0,12
17. Samosir 1,80 0,03 0,04 0,10 0,03 0,33 0,09 0,22 1,62 0,66
18. Serdang Bedagai 6,40 2,65 2,73 2,77 6,00 2,70 0,37 1,79 3,38 3,53
19. Batubara 4,25 0,54 13,27 4,65 1,69 7,38 191 1,26 1,13 6,24
20. Padang Lawas 1) 1,68 0,44 0,09 0,09 0,61 0,28 0,25 0,05 0,55 0,57
21. Padang Lawas Utara 1) 1,83 0,32 0,09 0,08 0,63 0,28 0,09 0,05 0,64 0,60
Kota
22. Sibolga 0,64 0,00 0,21 0,70 0,56 0,66 0,93 0,81 0,89 0,58
23. Tanjungbalai 1,02 2,16 0,98 0,95 2,87 1,20 1,01 0,83 1,23 1,17
24. Pematangsiantar 0,22 0,03 1,67 2,65 1,63 2,49 1,92 291 2,08 1,63
25. Tebing Tinggi 0,06 0,05 0,68 0,49 1,38 0,99 155 1,56 1,69 0,86
26. Medan 3,94 0,10 19,72 56,39 52,02 40,18 69,05 67,14 33,32 30,82
27. Binjai 0,43 10,79 1,63 3,73 2,55 1,62 1,06 4,81 2,51 1,80
28. Padangsidimpuan 0,59 0,19 0,39 0,60 0,71 0,97 1,28 1,41 1,55 0,82
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Keterangan :
Lapangan Usaha 1. Pertanian 5. Bangunan 9. Jasa-Jasa

2. Pertambangan dan Penggalian 6. Perdagangan, Hotel dan Restoran

3. Industri Pengolahan 7. Pengangkutan dan Komunikasi

4. Listrik, Gas dan Air 8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota
PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah

Sektor Pertanian

Berdasarkan PDRB atas dasar harga berlaku pada tahun 2008, peranan K abupaten
Langkat dalam menyumbang terhadap total nilai tambah pertanian Sumatera Utara paling
besar yaitu 13,57 persen, diikuti  Simalungun sebesar 9,63 persen dan Labuhanbatu
sebesar 8,93 persen.

Selanjutnya peranan sektor pertanian kabupaten lain bervariasi dengan andil

berkisar antara 0,36 persen hingga 7,60 persen. Untuk daerah perkotaan, peranan sektor
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pertanian umumnya relatif kecil dengan andil dibawah 1 persen, kecuali Medan 3,94

persen dan Tanjungbalai 1,02 persen yang berasal dari perikanan laut.

Grafik 2.4 Peranan Nilai Tambah Bruto (NTB) Sektor Pertanian K abupaten/K ota
Terhadap Total NTB Sektor Pertanian Sumatera Utara Tahun 2008™ (Per sen)
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Sektor Pertambangan dan Penggalian

Peranan terbesar sektor ini berasal dari Kabupaten Langkat yang menyumbang
lebih dari separuhnya, yaitu 54,26 persen, diikuti Binjai 10,79 persen dan Deli Serdang
9,87 persen yang berasal dari sub sektor pertambangan migas. Selebihnya peranan sektor
ini pada masing-masing kabupaten/kota berkisar di antara 0,00 persen sampa 7,51

persen.

Sektor Industri Pengolahan

Sumbangan terbesar dalam pembentukan PDRB sektor industri pengolahan di
Sumatera Utara umumnya berasal dari kabupaten/kota yang potensi akan hasil-hasil
pertanian (khususnya perkebunan). Dalam hal ini Kabupaten Deli Serdang merupakan
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penyumbang terbesar dengan sumbangan 28,01 persen, kemudian diikuti oleh Medan
19,72 persen, Labuhanbatu dengan andil 14,00 persen dan Batubara dengan andil 13,27
persen. Selebihnya peranan sektor ini dari masing-masing kabupaten/kota hanya berkisar
di bawah 6 persen.

Grafik 2.5 Peranan Nilai Tambah Bruto (NTB) Sektor Industri Pengolahan K abupaten/K ota
Terhadap Total NTB Sektor Industri Pengolahan Sumatera Utara Tahun 2008™ (Per sen)
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Sektor Listrik, Gasdan Air Bersih (LGA)

Kota Medan merupakan penyumbang terbesar terhadap pembentukan NTB sektor
LGA di Sumatera Utara tahun 2008, yaitu 56,39 persen jauh melebihi sumbangan
kabupaten/kota lainnya. Daerah lain yang memiliki andil cukup besar dibandingkan
daerah lainnya adalah Asahan sebesar 6,67 persen, Batubara sebesar 4,65 persen, Binjai
sebesar 3,73 persen, Langkat sebesar 3,69 persen, Deli Serdang sebesar 3,28 persen dan
Simalungun 3,09 persen. Sedangkan selebihnya rata-rata memiliki andil dibawah 3

persen.
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Grafik 2.6 Perbandingan Peranan NTB Sektor Listrik, Gasdan Air Bersih Kabupaten/K ota 2008 (%)
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Sektor Bangunan

Sumbangan terbesar sektor bangunan sampai dengan tahun 2008 masih berasal
dari daerah-daerah besar seperti Kota Medan dimana andilnya diatas 50 persen, tepatnya
52,02 persen, Serdang Bedagai 6,00 persen dan Kabupaten Deli Serdang 5,33 persen.

Sementara kabupaten/kota lainnya memberikan andil antara 0,03 - 3,04 persen.

Grafik 2.7 Peranan Nilai Tambah Bruto (NTB) Sektor Bangunan K abupaten/K ota
Terhadap Total NTB Sektor Bangunan Sumatera Utara Tahun 2008™ (Per sen)
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Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

Sampai dengan tahun 2008, daerah yang memberikan kontribusi terbesar
umumnya berasal dari daerah yang sumbangan sektor pertanian dan atau sektor
industrinya relatif besar, seperti Kota Medan dimana peranan sektor perdagangan, hotel
dan restorannya relatif jauh lebih besar dibandingkan daerah lainnya dengan kontribusi
40,18 persen, kemudian diikuti oleh Kabupaten Deli Serdang 15,50 persen, Batubara 7,38
persen dan Labuhanbatu 6,43 persen.

Sementara kabupaten/kota lainnya bervariasi dengan andil kurang dari 4 persen,
dimana peranan terkecil berasal dari Kabupaten Pakpak Bharat dengan andil sebesar 0,08

persen.

Grafik 2.8 Peranan NTB Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran Kabupaten/K ota
Terhadap Total NTB Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran Sumatera Utara Tahun 2008™ (Per sen)
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Sektor Pengangkutan dan Komunikasi

Sektor pengangkutan terdiri dari angkutan darat, laut, maupun udara merupakan
sarana transportasi yang menunjang lancarnya roda perekonomian. Disamping itu, sektor
komunikas juga merupakan sarana pengiriman serta penyampaian berita yang cepat,
aman dan dapat dijangkau oleh semua lapisan masyarakat. Berbagai sarana pos dan
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telekomunikasi khususnya telepon seluler telah berkembang sangat pesat hingga
keseluruh kecamatan di Sumatera Utara.

Kontribusi terbesar untuk sektor ini pada tahun 2008 masih tetap berasal dari Kota
Medan, yaitu sebesar 69,05 persen, jauh dibandingkan kontribusi yang diberikan oleh
kabupaten/kota lainnya yang berada di bawah 4 persen. Hal ini karena Pelabuhan Laut
Belawan, Bandara Polonia dan kantor pusat perusahaan-perusahaan angkutan berada di
Kota Medan. Sementara Kabupaten Pakpak Bharat memberi andil terkecil, yaitu hanya
0,03 persen.

Grafik 2.9 Peranan NTB Sektor Pengangkutan dan Komunikasi K abupaten/K ota
Terhadap Total NTB Sektor Pengangkutan dan Komunikasi Sumatera Utara
Tahun 2008 (Per sen)
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Sektor Keuangan, Usaha Per sewaan dan Jasa Perusahaan

Sgaan dengan perkembangan sektor pengangkutan dan komunikasi, hingga
tahun 2008, Kota Medan masih merupakan kontributor terbesar terhadap sektor ini
dengan andil 67,14 persen. Hal ini dapat dimaklumi, oleh karena Medan disamping
sebagai Ibukota Provinsi Sumatera Utara juga sebaga pusat  bisnig
perdagangan/keuangan di Sumatera Utara. Diikuti Deliserdang sebesar 4,97 persen,
Binjai yang mencapai 4,81 persen; dan Pematangsiantar 2,91 persen. Sementara
kabupaten/kotalainnya, peranannyakurang dari 2,90 persen.
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Sektor Jasa-Jasa

Pada tahun 2008, Kota Medan masih mendominasi peranan sektor jasa-jasa
terhadap NTB sektor jasa-jasa Sumatera Utara yang menyumbang sebesar 33,32 persen,
kemudian diikuti Kabupaten Deliserdang sebesar 16,69 persen; Simalungun 4,80 persen;
Labuhanbatu 4,60 persen; dan Langkat 4,29 persen. Sedangkan kabupaten/kota lain

peranannya kurang dari 4 persen.

2.6. Perbandingan PDRB Per Kapita Kabupaten/K ota

PDRB per kapita merupakan gambaran dari rata-rata pendapatan yang mungkin
diterima oleh setigp penduduk selama satu tahun di suatu wilayah atau daerah. Data
statistik ini merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
tingkat kemakmuran suatu wilayah atau daerah. PDRB per kapita diperoleh dari hasil
bagi antara PDRB atas dasar harga berlaku dengan penduduk pertengahan tahun yang
bersangkutan. Sehingga besarnya PDRB per kapita tersebut sangat dipengaruhi oleh

kedua variabel di atas.

Grafik 2.10. Perbandingan PDRB Fer Kapita Kabupaten/K ota Atas Dasar Harga Berlaku
di Sumatera Utara Tahun 2008 (Per sen)
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Pada tahun 2008 secara ratarata PDRB per kapita kabupaten/kota yang
digambarkan oleh PDRB per kapita Sumatera Utara sebesar Rp. 16.402.890.
Kabupaten/kota yang memiliki PDRB per kapita diatas ratarata berasal dari
kabupaten/kota yang memiliki lahan perkebunan besar dan juga daerah konsentras
industri. Kabupaten/kota tersebut adalah Batubara sebesar Rp. 34.517.058; diikuti
Medan Rp. 31.026.883; dan Deli Serdang Rp. 17.34.145. Kabupaten/kotayang memiliki
nila PDRB per kapita dibawah tujuh juta rupiah terdapat di Nias Selatan sebesar Rp.
6.940.287; Padang Lawas Utara sebesar Rp.6.579.425; Padang Lawas sebesar
Rp.6.558.367; Pakpak Bharat sebesar Rp. 6.304.487 dan Tapanuli Tengah sebesar Rp.
5.748.820.

Untuk selanjutnya, berikut ini disgjikan tabel-tabel secara lengkap yang terdiri
dari tabel-tabel pokok PDRB beserta tabel-tabel turunan menurut kabupaten/kota baik

secara sektoral maupun secara runtun waktu dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2008.
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LAMPIRAN TABEL



TABEL 1.

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO ATAS DASAR HARGA BERLAKU

MENURUT KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA UTARA, 2004-2008 (JUTA RUPIAH)

Kabupaten/Kota 2004 2005 2006 2007 2008™
@ @ (©) (O] (©) (©)

Kabupaten

1. Nias 2,106,529.78 2,422,129.42 2,761,706.81 3,181,870.96 3,666,950.17
2. Mandailing Natal 1,791,731.09 2,000,004.55 2,260,838.78 2,603,792.06 3,085,119.35
3. Tapanuli Selatan 3 3,420,344.50 3,678,651.31 4,219,349.79 4,598,180.35 2,558,434.15
4. Tapanuli Tengah 1,153,712.11 1,294,341.70 1,454,006.12 1,616,001.16 1,808,762.74
5. Tapanuli Utara 1,746,626.37 2,155,279.12 2,418,455.22 2,729,499.54 3,126,116.99
6. Toba Samosir 1,748,167.49 1,895,770.53 2,121,109.48 2,414,619.87 2,746,136.65
7. Labuhanbatu 9,433,928.49 10,918,368.82 12,593,775.19 14,371,160.43 16,626,178.12
8. Asahan® 14,517,677.16 15,527,794.21 16,648,380.10 8,221,171.99 9,551,080.34
9. Simalungun 5,578,939.16 6,256,958.54 6,881,624.93 7,647,485.63 8,415,216.24
10. Dairi 2,054,745.89 2,303,591.46 2,552,751.86 2,860,204.81 3,114,091.60
11. Karo 3,270,434.80 3,683,020.64 3,978,802.61 4,483,323.77 5,058,679.19
12. Deli Serdang 15,861,076.58 19,136,227.10 21,459,069.56 26,041,987.53 30,116,831.18
13. Langkat 7,361,459.33 8,463,444.22 9,885,078.22 11,455,318.87 13,243,635.27
14. Nias Selatan 1,341,982.47 1,458,639.29 1,551,647.70 1,692,400.07 1,893,643.36
15. Humbang Hasundutan 1,116,106.84 1,330,383.39 1,535,797.77 1,727,279.30 1,992,762.57
16. Pakpak Bharat 169,509.26 188,493.17 207,589.39 231,068.59 258,874.84
17. Samosir 1,014,136.34 1,101,101.70 1,196,464.98 1,287,457.77 1,392,382.28
18. Serdang Bedagai 4,508,354.15 5,059,769.44 5,684,316.88 6,429,010.30 7,472,748.72
19. Batubara 1) 1) 1) 11,463,160.47 13,201,877.38
20. Padang Lawas 1) 1) 1) 1) 1,214,668.68
21. Padang Lawas Utara 1) 1) 1) 1) 1,271,658.20
Kota

22. Sibolga 718,599.73 826,274.03 941,673.62 1,075,260.77 1,235,092.85
23. Tanjungbalai 1,574,157.56 1,763,001.23 1,972,647.91 2,229,501.59 2,479,882.94
24. Pematangsiantar 2,400,583.07 2,556,769.18 2,749,779.17 3,094,556.17 3,458,785.91
25. Tebing Tinggi 1,091,217.33 1,255,433.39 1,416,384.25 1,610,172.00 1,823,672.20
26. Medan 33,115,347.06 42,792,454.25 48,849,946.89 55,455,584.63 65,221,766.81
27. Binjai 2,100,157.51 2,494,767.05 2,889,991.13 3,311,300.82 3,809,368.56
28. Padangsidimpuan 989,796.71 1,141,154.80 1,320,831.47 1,511,815.57 1,744,259.36

Sumatera Utara

118,100,511.82

139,618,313.64

160,376,799.09

181,819,737.32

213,931,696.78

Keterangan :
1) _

Y = Angka Sementara

= Masih Bergabung Dengan Kabupaten linduknya
**) = Angka Sangat Sementara

a)= Tahun 2008 PDRB Tapanuli Selatan Sudah Terpisah dari PDRB Kab. Padang Lawas dan Padang Lawas Utara
b)= Tahun 2007 PDRB Asahan Sudah Terpisah dari PDRB Kabupaten Batubara
PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota

PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah
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TABEL 2.

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000

MENURUT KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA UTARA, 2003-2007 (JUTA RUPIAH)

Kabupaten/Kota 2004 2005 2006 2007 2008™
@ @ (©) (©) ®) (©)

Kabupaten

1. Nias 1,610,824.57 1,557,129.03 1,630,289.49 1,738,560.13 1,855,076.73
2. Mandailing Natal 1,409,527.41 1,492,089.16 1,583,730.32 1,685,696.04 1,795,306.11
3. Tapanuli Selatan 3 2,500,236.82 2,584,869.41 2,734,613.53 2,854,602.75 1,631,791.07
4. Tapanuli Tengah 845,860.35 891,167.12 941,794.15 1,000,474.02 1,058,118.88
5. Tapanuli Utara 1,173,212.21 1,232,292.13 1,299,378.92 1,377,744.76 1,456,881.25
6. Toba Samosir 1,289,294.33 1,353,109.77 1,423,051.66 1,501,683.78 1,585,793.62
7. Labuhanbatu 6,731,969.49 7,010,749.57 7,384,241.85 7,879,419.09 8,339,473.76
8. Asahan® 9,484,024.52 9,768,117.69 10,201,837.60 4,670,899.13 4,896,026.46
9. Simalungun 4,240,246.13 4,372,095.54 4,580,010.06 4,823,349.24 5,047,124.90
10. Dairi 1,551,234.58 1,634,143.37 1,704,131.24 1,789,802.45 1,872,024.84
11. Karo 2,483,855.26 2,600,529.76 2,729,610.28 2,869,736.96 3,019,387.57
12. Deli Serdang 10,478,375.19 10,999,416.23 11,598,334.85 12,264,029.20 12,977,936.98
13. Langkat 5,532,162.02 5,724,038.64 5,889,027.25 6,178,018.83 6,491,754.73
14. Nias Selatan 1,022,159.22 1,000,491.01 1,040,370.89 1,090,665.66 1,150,631.51
15. Humbang Hasundutan 722,649.23 763,443.40 807,460.14 856,381.39 906,356.34
16. Pakpak Bharat 116,231.17 123,115.78 130,087.76 137,830.78 145,908.37
17. Samosir 810,426.24 838,115.57 868,588.78 908,457.60 953,851.04
18. Serdang Bedagai 3,191,040.3S 3,379,772.05 3,590,139.66 3,814,434.09 4,047,771.19
19. Batubara 1) 1) 1) 5,186.24 5,397.95
20. Padang Lawas 1) 1) 1) 1) 675,969.17
21. Padang Lawas Utara 1) 1) 1) 1) 692,419.38
Kota

22. Sibolga 540,093.75 561,749.79 591,078.82 623,779.72 660,274.29
23. Tanjungbalai 1,096,234.22 1,141,332.40 1,181,685.41 1,229,073.58 1,278,149.43
24. Pematangsiantar 1,467,879.15 1,552,523.80 1,645,113.61 1,729,273.43 1,828,209.33
25. Tebing Tinggi 839,641.43 876,467.51 923,204.30 978,411.33 1,037,465.11
26. Medan 23,623,135.56 25,272,416.52 27,234,454.02 29,352,923.70 31,334,337.45
27. Binjai 1,455,203.09 1,531,986.73 1,613,444.38 1,705,073.18 1,796,236.32
28. Padangsidimpuan 670,540.40 703,435.87 742,038.80 787,904.01 835,918.91
Sumatera Utara 83,328,948.58 87,897,791.21 93,347,404.39 99,792,273.27 106,172,360.10

Keterangan :

D = Masih Bergabung Dengan Kabupaten linduknya

0 = Angka Sementara  **) = Angka Sangat Sementara

a)= Tahun 2008 PDRB Tapanuli Selatan Sudah Terpisah dari PDRB Kab. Padang Lawas dan Padang Lawas Utara
b)= Tahun 2007 PDRB Asahan Sudah Terpisah dari PDRB Kabupaten Batubara

PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota

PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah
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PDRB PERKAPITA ATAS DASAR HARGA BERLAKU
MENURUT KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA UTARA, 2004-2008 ( RUPIAH)

TABEL 3.

Kabupaten/Kota 2004 2005 2006 2007 2008™
@ @ (©) (©) ®) (©)

Kabupaten

1. Nias 4,861,036 5,482,325 6,247,937 7,189,889 8,268,357
2. Mandailing Natal 4,726,961 5,179,346 5,464,263 6,235,284 7,281,171
3. Tapanuli Selatan 3 5,427,688 5,869,857 6,705,768 7,214,960 9,697,945
4. Tapanuli Tengah 4,143,009 4,573,080 4,881,787 5,282,396 5,748,820
5. Tapanuli Utara 6,838,788 8,412,454 9,430,734 10,348,813 11,682,270
6. Toba Samosir 11,104,905 11,947,356 12,542,335 14,262,458 15,981,428
7. Labuhanbatu 10,102,015 11,471,610 12,757,621 14,268,640 16,173,891
8. Asahan® 14,375,987 15,158,399 16,030,346 12,150,623 13,871,718
9. Simalungun 6,812,099 7,574,084 8,180,743 9,036,067 9,864,140
10. Dairi 7,928,545 8,816,326 9,538,398 10,641,435 11,449,582
11. Karo 10,472,094 11,647,499 11,615,077 12,759,625 14,017,621
12. Deli Serdang 10,348,860 12,191,491 13,131,921 15,442,666 17,324,145
13. Langkat 7,705,527 8,721,307 9,750,050 11,149,662 12,703,447
14. Nias Selatan 4,746,768 5,060,626 5,725,088 6,223,340 6,940,287
15. Humbang Hasundutan 7,317,822 9,022,291 10,053,862 11,227,983 12,832,523
16. Pakpak Bharat 4,947,731 5,456,927 5,961,444 5,966,756 6,304,487
17. Samosir 7,798,829 8,400,675 9,156,947 9,812,566 10,584,514
18. Serdang Bedagai 7,850,009 8,602,475 9,385,791 10,391,898 11,847,815
19. Batubara 1) 1) 1) 30,663,608 34,517,058
20. Padang Lawas 1) 1) 1) 1) 6,558,367
21. Padang Lawas Utara 1) 1) 1) 1) 6,579,425
Kota

22. Sibolga 8,235,156 9,313,593 10,242,151 11,536,266 13,054,018
23. Tanjungbalai 10,547,967 11,536,909 12,606,793 13,940,310 15,150,893
24. Pematangsiantar 10,549,649 11,092,900 11,682,694 13,078,887 14,485,666
25. Tebing Tinggi 8,120,264 9,253,513 10,266,704 11,549,986 12,928,436
26. Medan 16,469,758 21,015,995 23,629,967 26,620,947 31,026,883
27. Binjai 9,043,204 10,486,444 11,831,812 13,338,251 15,077,532
28. Padangsidimpuan 6,504,332 6,429,077 7,262,703 8,166,149 9,253,414
Sumatera Utara 9,741,566 11,326,516 12,684,532 14,166,626 16,402,890

Keterangan :

1) _

7 = Angka Sementara

Masih Bergabung Dengan Kabupaten linduknya

**) = Angka Sangat Sementara
a)= Tahun 2008 PDRB Tapanuli Selatan Sudah Terpisah dari PDRB Kab. Padang Lawas dan Padang Lawas Utara

b)= Tahun 2007 PDRB Asahan Sudah Terpisah dari PDRB Kabupaten Batubara
PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota

PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah
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PDRB PERKAPITA ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000

TABEL 4.

MENURUT KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA UTARA, 2004-2008 (RUPIAH)

Kabupaten/Kota 2004 2005 2006 2007 2008™
@ @ (©) (©) ®) (©)

Kabupaten

1. Nias 3,717,144 3,524,455 3,688,279 3,928,523 4,182,887
2. Mandailing Natal 3,718,628 3,864,014 3,827,747 4,036,725 4,237,091
3. Tapanuli Selatan 3 3,967,584 4,124,559 4,346,092 4,479,129 6,185,432
4. Tapanuli Tengah 3,037,506 3,148,611 3,162,049 3,270,357 3,363,036
5. Tapanuli Utara 4,593,627 4,809,865 5,066,911 5,223,677 5,444,352
6. Toba Samosir 8,190,000 8,527,447 8,414,648 8,870,010 9,228,691
7. Labuhanbatu 7,208,710 7,365,989 7,480,311 7,823,209 8,112,613
8. Asahan® 9,391,462 9,535,741 9,823,117 6,903,436 7,110,850
9. Simalungun 5,177,504 5,292,447 5,444,628 5,699,142 5,916,134
10. Dairi 5,985,671 6,254,208 6,367,513 6,658,987 6,882,874
11. Karo 7,953,427 8,224,137 7,968,385 8,167,326 8,366,736
12. Deli Serdang 6,836,814 7,007,613 7,097,625 7,272,460 7,465,316
13. Langkat 5,790,730 5,898,438 5,808,584 6,013,174 6,226,965
14. Nias Selatan 3,615,511 3,471,119 3,838,639 4,010,626 4,217,115
15. Humbang Hasundutan 4,738,093 4,989,924 5,285,913 5,566,810 5,836,540
16. Pakpak Bharat 3,392,620 3,564,234 3,735,792 3,559,128 3,553,367
17. Samosir 6,232,274 6,394,266 6,647,601 6,923,956 7,250,918
18. Serdang Bedagai 5,556,284 5,746,192 5,927,942 6,165,679 6,417,618
19. Batubara 1) 1) 1) 13,873 14,113
20. Padang Lawas 1) 1) 1) 1) 3,649,764
21. Padang Lawas Utara 1) 1) 1) 1) 3,582,505
Kota

22. Sibolga 6,189,477 6,331,930 6,428,893 6,692,413 6,978,611
23. Tanjungbalai 7,345,543 7,468,769 7,551,912 7,684,976 7,808,879
24. Pematangsiantar 6,450,770 6,735,841 6,989,419 7,308,632 7,656,684
25. Tebing Tinggi 6,248,169 6,460,242 6,691,874 7,018,280 7,354,831
26. Medan 11,748,852 12,411,650 13,174,001 14,090,603 14,906,171
27. Binjai 6,266,053 6,439,516 6,605,547 6,868,205 7,109,527
28. Padangsidimpuan 4,406,377 3,963,041 4,080,163 4,255,904 4,434,607
Sumatera Utara 6,873,420 7,130,696 7,383,039 7,775,393 8,140,606

Keterangan :

1) _

7 = Angka Sementara

Masih Bergabung Dengan Kabupaten linduknya

**) = Angka Sangat Sementara
a)= Tahun 2008 PDRB Tapanuli Selatan Sudah Terpisah dari PDRB Kab. Padang Lawas dan Padang Lawas Utara

b)= Tahun 2007 PDRB Asahan Sudah Terpisah dari PDRB Kabupaten Batubara
PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota

PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah

PDRB Provinsi Sumatera Utara Menurut Kabupaten/Kota, 2004-2008
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PERANAN PDRB KABUPATEN/KOTA TERHADAP TOTAL PDRB

TABEL 5.

ATAS DASAR HARGA BERLAKU PROVINSI SUMATERA UTARA, 2004-2008 (%)

Kabupaten/Kota 2004 2005 2007 2008™
@ @ (©)

Kabupaten
1. Nias 1.75 1.71 1.73 1.74 1.73
2. Mandailing Natal 1.49 1.41 1.42 1.42 1.46
3. Tapanuli Selatan 3 2.85 2.60 2.64 251 1.21
4. Tapanuli Tengah 0.96 0.91 0.91 0.88 0.85
5. Tapanuli Utara 1.45 1.52 1.52 1.49 1.48
6. Toba Samosir 1.45 1.34 1.33 1.32 1.30
7. Labuhanbatu 7.85 7.70 7.89 7.84 7.86
8. Asahan® 12.08 10.95 10.43 4.48 451
9. Simalungun 4.64 441 4.31 4.17 3.98
10. Dairi 1.71 1.63 1.60 1.56 1.47
11. Karo 2.72 2.60 2.49 2.45 2.39
12. Deli Serdang 13.20 13.50 13.45 14.20 14.23
13. Langkat 6.13 5.97 6.20 6.25 6.26
14. Nias Selatan 1.12 1.03 0.97 0.92 0.89
15. Humbang Hasundutan 0.93 0.97 0.96 0.94 0.94
16. Pakpak Bharat 0.14 0.13 0.13 0.13 0.12
17. Samosir 0.84 0.78 0.75 0.70 0.66
18. Serdang Bedagai 3.75 3.57 3.56 3.51 3.53
19. Batubara 1) 1) 1) 6.25 6.24
20. Padang Lawas 1) 1) 1) 1) 0.57
21. Padang Lawas Utara 1) 1) 1) 1) 0.60
Kota
22. Sibolga 0.60 0.58 0.59 0.59 0.58
23. Tanjungbalai 1.31 1.24 1.24 1.22 1.17
24. Pematangsiantar 2.00 1.80 1.72 1.69 1.63
25. Tebing Tinggi 0.91 0.89 0.89 0.88 0.86
26. Medan 27.55 30.19 30.62 30.25 30.82
27. Binjai 1.75 1.76 1.81 1.81 1.80
28. Padangsidimpuan 0.82 0.81 0.83 0.82 0.82
Jumlah 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
Keterangan :
D = Masih Bergabung Dengan Kabupaten linduknya
0 = Angka Sementara  **) = Angka Sangat Sementara
a)= Tahun 2008 PDRB Tapanuli Selatan Sudah Terpisah dari PDRB Kab. Padang Lawas dan Padang Lawas Utara
b)= Tahun 2007 PDRB Asahan Sudah Terpisah dari PDRB Kabupaten Batubara
PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota
PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah
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PERANAN PDRB KABUPATEN/KOTA TERHADAP TOTAL PDRB
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 PROVINSI SUMATERA UTARA, 2004-2008 (%)

TABEL 6.

Kabupaten/Kota 2004 2005 2007 2008™
@ @ (©)

Kabupaten
1. Nias 1.90 1.75 1.73 1.85 1.87
2. Mandailing Natal 1.66 1.68 1.68 1.80 1.81
3. Tapanuli Selatan 3 2.95 2.91 2.91 3.04 1.64
4. Tapanuli Tengah 1.00 1.00 1.00 1.07 1.06
5. Tapanuli Utara 1.38 1.39 1.38 1.47 1.47
6. Toba Samosir 1.52 1.52 1.51 1.60 1.60
7. Labuhanbatu 7.93 7.88 7.85 8.40 8.39
8. Asahan® 11.17 10.98 10.85 4.98 4.93
9. Simalungun 5.00 491 4.87 5.14 5.08
10. Dairi 1.83 1.84 1.81 1.91 1.88
11. Karo 2.93 2.92 2.90 3.06 3.04
12. Deli Serdang 12.34 12.36 12.33 13.07 13.06
13. Langkat 6.52 6.43 6.26 6.58 6.53
14. Nias Selatan 1.20 112 1.11 1.16 1.16
15. Humbang Hasundutan 0.85 0.86 0.86 0.91 0.91
16. Pakpak Bharat 0.14 0.14 0.14 0.15 0.15
17. Samosir 0.95 0.94 0.92 0.97 0.96
18. Serdang Bedagai 3.76 3.80 3.82 4.06 4.07
19. Batubara 1) 1) 1) 0.01 0.01
20. Padang Lawas 1) 1) 1) 1) 0.68
21. Padang Lawas Utara 1) 1) 1) 1) 0.70
Kota
22. Sibolga 0.64 0.63 0.63 0.66 0.66
23. Tanjungbalai 1.29 1.28 1.26 1.31 1.29
24. Pematangsiantar 1.73 1.75 1.75 1.84 1.84
25. Tebing Tinggi 0.99 0.99 0.98 1.04 1.04
26. Medan 27.83 28.41 28.95 31.28 31.53
27. Binjai 1.71 1.72 1.72 1.82 1.81
28. Padangsidimpuan 0.79 0.79 0.79 0.84 0.84
Jumlah 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
Keterangan :
D = Masih Bergabung Dengan Kabupaten linduknya
0 = Angka Sementara  **) = Angka Sangat Sementara
a)= Tahun 2008 PDRB Tapanuli Selatan Sudah Terpisah dari PDRB Kab. Padang Lawas dan Padang Lawas Utara
b)= Tahun 2007 PDRB Asahan Sudah Terpisah dari PDRB Kabupaten Batubara
PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota
PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah
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INDEKS BERANTAI PDRB ATAS DASAR HARGA BERLAKU

TABEL 7.

MENURUT KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA UTARA, 2004-2008

Kabupaten/Kota 2004 2005 2006 2007 2008™
@ (@) (©) () ©) (6)

Kabupaten

1. Nias 113.71 114.98 114.02 115.21 115.25
2. Mandailing Natal 110.52 111.62 113.04 115.17 118.49
3. Tapanuli Selatan @ 110.16 107.55 114.70 108.64 108.80
4. Tapanuli Tengah 113.02 112.19 112.34 111.14 111.93
5. Tapanuli Utara 114.65 123.40 112.21 112.86 114.53
6. Toba Samosir 86.77 108.44 111.89 113.84 113.73
7. Labuhanbatu 113.31 115.74 115.34 114.11 115.69
8. Asahan® 113.99 106.96 107.22 113.23 116.18
9. Simalungun 109.58 112.15 109.98 111.13 110.04
10. Dairi 112.29 112.11 110.82 112.04 108.88
11. Karo 109.14 112.62 108.03 112.68 112.83
12. Deli Serdang 109.28 120.65 112.14 121.36 115.65
13. Langkat 111.10 114.97 116.80 115.88 115.61
14. Nias Selatan 115.34 108.69 106.38 109.07 111.89
15. Humbang Hasundutan 117.80 123.68 111.26 112.47 115.37
16. Pakpak Bharat 117.48 111.20 110.13 111.31 112.03
17. Samosir - 108.58 108.66 107.61 108.15
18. Serdang Bedagai 1) 112.23 112.34 113.10 116.23
19. Batubara 1) 1) 1) 111.26 115.17
20. Padang Lawas 1) 1) 1) 1) 109.85
21. Padang Lawas Utara 1) 1) 1) 1) 110.16
Kota

22. Sibolga 112.16 114.98 113.97 114.19 114.86
23. Tanjungbalai 116.41 112.00 111.89 113.02 111.23
24. Pematangsiantar 132.85 106.51 107.55 112.54 111.77
25. Tebing Tinggi 111.22 115.05 112.82 113.68 113.26
26. Medan 115.50 129.22 114.16 113.52 117.61
27. Binjai 117.81 118.79 115.84 114.58 115.04
28. Padangsidimpuan 113.97 115.29 115.75 114.46 115.38
Sumatera Utara 114.22 118.22 114.87 113.37 117.66

Keterangan :

1) _

Y = Angka Sementara

Masih Bergabung Dengan Kabupaten linduknya

**) = Angka Sangat Sementara
a)= Tahun 2008 PDRB Tapanuli Selatan Sudah Terpisah dari PDRB Kab. Padang Lawas dan Padang Lawas Utara

b)= Tahun 2007 PDRB Asahan Sudah Terpisah dari PDRB Kabupaten Batubara
PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota

PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah
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TABEL 8.
INDEKS BERANTAI PDRB ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000
MENURUT KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA UTARA, 2004-2008

Kabupaten/Kota 2004 2005 2006 2007 2008™
@ @ (©) (©) ®) (©)

Kabupaten

1. Nias 105.13 96.67 104.70 106.64 106.70
2. Mandailing Natal 105.47 105.86 106.14 106.44 106.50
3. Tapanuli Selatan 3 103.15 103.38 105.79 104.39 104.97
4. Tapanuli Tengah 105.70 105.36 105.68 106.23 105.76
5. Tapanuli Utara 104.74 105.04 105.44 106.03 105.74
6. Toba Samosir 83.96 104.95 105.17 105.53 105.60
7. Labuhanbatu 103.80 104.14 105.33 106.71 105.84
8. Asahan® 104.94 103.00 104.44 104.89 104.82
9. Simalungun 102.72 103.11 104.76 105.31 104.64
10. Dairi 105.83 105.34 104.28 105.03 104.59
11. Karo 103.31 104.70 104.96 105.13 105.21
12. Deli Serdang 104.03 104.97 105.45 105.74 105.82
13. Langkat 101.01 103.47 102.88 104.91 105.08
14. Nias Selatan 107.16 97.88 103.99 104.83 105.50
15. Humbang Hasundutan 105.71 105.65 105.77 106.06 105.84
16. Pakpak Bharat 106.66 105.92 105.66 105.95 105.86
17. Samosir 1) 103.42 103.64 104.59 105.00
18. Serdang Bedagai 1) 105.91 106.22 106.25 106.12
19. Batubara 1) 1) 1) 104.01 104.08
20. Padang Lawas 1) 1) 1) 1) 104.79
21. Padang Lawas Utara 1) 1) 1) 1) 104.95
Kota

22. Sibolga 104.76 104.01 105.22 105.53 105.85
23. Tanjungbalai 105.95 104.11 103.54 104.01 103.99
24. Pematangsiantar 102.50 105.77 105.96 105.12 105.72
25. Tebing Tinggi 105.53 104.39 105.33 105.98 106.04
26. Medan 107.29 106.98 107.76 107.78 106.75
27. Binjai 108.17 105.28 105.32 105.68 105.35
28. Padangsidimpuan 104.63 104.91 105.49 106.18 106.09
Sumatera Utara 105.74 105.48 106.20 106.90 106.39

Keterangan :

1) _

7 = Angka Sementara

Masih Bergabung Dengan Kabupaten linduknya

**) = Angka Sangat Sementara
a)= Tahun 2008 PDRB Tapanuli Selatan Sudah Terpisah dari PDRB Kab. Padang Lawas dan Padang Lawas Utara

b)= Tahun 2007 PDRB Asahan Sudah Terpisah dari PDRB Kabupaten Batubara
PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota

PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah
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TABEL 9.
INDEKS BERANTAI PDRB PERKAPITA ATAS DASAR HARGA BERLAKU
MENURUT KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA UTARA, 2004-2008

Kabupaten/Kota 2004 2005 2006 2007 2008™
@ @ (©) (©) ®) (©)

Kabupaten
1. Nias 111.20 112.78 113.97 115.08 115.00
2. Mandailing Natal 108.19 109.57 105.50 114.11 116.77
3. Tapanuli Selatan 3 108.01 108.15 114.24 107.59 134.41
4. Tapanuli Tengah 110.89 110.38 106.75 108.21 108.83
5. Tapanuli Utara 114.56 123.01 112.10 109.73 112.89
6. Toba Samosir 107.41 107.59 104.98 113.71 112.05
7. Labuhanbatu 110.88 113.56 111.21 111.84 113.35
8. Asahan® 112.10 105.44 105.75 112.23 114.16
9. Simalungun 108.36 111.19 108.01 110.46 109.16
10. Dairi 111.06 111.20 108.19 111.56 107.59
11. Karo 107.52 111.22 99.72 109.85 109.86
12. Deli Serdang 115.84 117.81 107.71 117.60 112.18
13. Langkat 109.63 113.18 111.80 114.35 113.94
14. Nias Selatan 112.79 106.61 113.13 108.70 111.52
15. Humbang Hasundutan 117.71 123.29 111.43 111.68 114.29
16. Pakpak Bharat 116.20 110.29 109.25 100.09 105.66
17. Samosir 1) 107.72 109.00 107.16 107.87
18. Serdang Bedagai 1) 109.59 109.11 110.72 114.01
19. Batubara 1) 1) 1) 1) 112.57
20. Padang Lawas 1) 1) 1) 1) 1)
21. Padang Lawas Utara 1) 1) 1) 1) 1)
Kota
22. Sibolga 110.21 113.10 109.97 112.64 113.16
23. Tanjungbalai 113.55 109.38 109.27 110.58 108.68
24. Pematangsiantar 131.04 105.15 105.32 111.95 110.76
25. Tebing Tinggi 110.06 113.96 110.95 112.50 111.93
26. Medan 113.95 127.60 112.44 112.66 116.55
27. Binjai 114.89 115.96 112.83 112.73 113.04
28. Padangsidimpuan 111.90 98.84 112.97 112.44 113.31
Sumatera Utara 112.33 116.27 111.99 111.68 115.79
Keterangan :
D = Masih Bergabung Dengan Kabupaten linduknya
0 = Angka Sementara  **) = Angka Sangat Sementara
a)= Tahun 2008 PDRB Tapanuli Selatan Sudah Terpisah dari PDRB Kab. Padang Lawas dan Padang Lawas Utara
b)= Tahun 2007 PDRB Asahan Sudah Terpisah dari PDRB Kabupaten Batubara
PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota
PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah
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TABEL 10.
INDEKS BERANTAI PDRB PERKAPITA ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000
MENURUT KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA UTARA, 2004-2008

Kabupaten/Kota 2004 2005 2006 2007 2008™
@ @ (©) (©) ®) (©)

Kabupaten
1. Nias 102.81 94.82 104.65 106.51 106.47
2. Mandailing Natal 103.24 103.91 99.06 105.46 104.96
3. Tapanuli Selatan 3 101.13 103.96 105.37 103.06 138.09
4. Tapanuli Tengah 103.70 103.66 100.43 103.43 102.83
5. Tapanuli Utara 104.66 104.71 105.34 103.09 104.22
6. Toba Samosir 101.83 104.12 98.68 105.41 104.04
7. Labuhanbatu 101.57 102.18 101.55 104.58 103.70
8. Asahan® 103.19 101.54 103.01 104.46 103.00
9. Simalungun 101.57 102.22 102.88 104.67 103.81
10. Dairi 104.68 104.49 101.81 104.58 103.36
11. Karo 101.77 103.40 96.89 102.50 102.44
12. Deli Serdang 107.81 102.50 101.28 102.46 102.65
13. Langkat 99.67 101.86 98.48 103.52 103.56
14. Nias Selatan 104.79 96.01 110.59 104.48 105.15
15. Humbang Hasundutan 105.62 105.32 105.93 105.31 104.85
16. Pakpak Bharat 105.50 105.06 104.81 95.27 99.84
17. Samosir 1) 102.60 103.96 104.16 104.72
18. Serdang Bedagai 1) 103.42 103.16 104.01 104.09
19. Batubara 1) 1) 1) 1) 101.73
20. Padang Lawas 1) 1) 1) 1) 1)
21. Padang Lawas Utara 1) 1) 1) 1) 1)
Kota
22. Sibolga 102.94 102.30 101.53 104.10 104.28
23. Tanjungbalai 103.35 101.68 101.11 101.76 101.61
24. Pematangsiantar 101.10 104.42 103.76 104.57 104.76
25. Tebing Tinggi 104.43 103.39 103.59 104.88 104.80
26. Medan 105.85 105.64 106.14 106.96 105.79
27. Binjai 105.48 102.77 102.58 103.98 103.51
28. Padangsidimpuan 102.74 89.94 102.96 104.31 104.20
Sumatera Utara 104.00 103.74 103.54 105.31 104.70
Keterangan :
D = Masih Bergabung Dengan Kabupaten linduknya
0 = Angka Sementara  **) = Angka Sangat Sementara
a)= Tahun 2008 PDRB Tapanuli Selatan Sudah Terpisah dari PDRB Kab. Padang Lawas dan Padang Lawas Utara
b)= Tahun 2007 PDRB Asahan Sudah Terpisah dari PDRB Kabupaten Batubara
PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota
PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah
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MENURUT KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA UTARA, 2004-2008

TABEL 11.
INDEKS HARGA IMPLISIT PDRB

Kabupaten/Kota 2004 2005 2006 2007 2008™
@ @ (©) (©) ®) (6
Kabupaten
1. Nias 130.77 155.55 169.40 183.02 197.67
2. Mandailing Natal 127.12 134.04 142.75 154.46 171.84
3. Tapanuli Selatan 3 136.80 142.31 154.29 161.08 156.79
4. Tapanuli Tengah 136.40 145.24 154.39 161.52 170.94
5. Tapanuli Utara 148.88 174.90 186.12 198.11 214.58
6. Toba Samosir 135.59 140.10 149.05 160.79 173.17
7. Labuhanbatu 140.14 155.74 170.55 182.39 199.37
8. Asahan® 153.08 158.96 163.19 176.01 195.08
9. Simalungun 131.57 143.11 150.25 158.55 166.73
10. Dairi 132.46 140.97 149.80 159.81 166.35
11. Karo 131.67 141.63 145.76 156.23 167.54
12. Deli Serdang 151.37 173.97 185.02 212.34 232.06
13. Langkat 133.07 147.86 167.86 185.42 204.01
14. Nias Selatan 131.29 145.79 149.14 155.17 164.57
15. Humbang Hasundutan 154.45 180.81 190.20 201.70 219.87
16. Pakpak Bharat 145.84 153.10 159.58 167.65 177.42
17. Samosir 125.14 131.38 137.75 141.72 145.97
18. Serdang Bedagai 141.28 149.71 158.33 168.54 184.61
19. Batubara 1) 1) 1) 176.72 194.66
20. Padang Lawas 1) 1) 1) 1) 179.69
21. Padang Lawas Utara 1) 1) 1) 1) 183.65
Kota
22. Sibolga 133.05 147.09 159.31 172.38 187.06
23. Tanjungbalai 143.60 154.47 166.94 181.40 194.02
24. Pematangsiantar 163.54 164.68 167.15 178.95 189.19
25. Tebing Tinggi 129.96 143.24 153.42 164.57 175.78
26. Medan 140.18 169.32 179.37 188.93 208.15
27. Binjai 144.32 162.85 179.12 194.20 212.08
28. Padangsidimpuan 147.61 162.23 178.00 191.88 208.66
Sumatera Utara 141.73 158.84 171.81 182.20 201.49
Keterangan :
D = Masih Bergabung Dengan Kabupaten linduknya
0 = Angka Sementara  **) = Angka Sangat Sementara
a)= Tahun 2008 PDRB Tapanuli Selatan Sudah Terpisah dari PDRB Kab. Padang Lawas dan Padang Lawas Utara
b)= Tahun 2007 PDRB Asahan Sudah Terpisah dari PDRB Kabupaten Batubara
PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota
PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah
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TABEL 12.

STRUKTUR EKONOMI KABUPATEN/KOTA MENURUT LAPANGAN USAHA BERDASARKAN PDRB ATAS DASAR HARGA BERLAKU
KABUPATEN/KOTA TAHUN 2004 (%)

Kabupaten/Kota LAPANGAN USAHA JUMLAH PDRB
1 2 3 4 5 6 7 8 9 (JUTAAN Rp.)
1) (2 (3 ) (5) (6) ) (8 9 (10) (11) (12)

Kabupaten
1. Nias 41.09 271 1.98 0.46 8.28 21.78 6.90 5.04 11.75 100.00 2,106,529.78
2. Mandailing Natal 49.10 1.77 3.52 0.32 8.62 17.81 3.92 2.10 12.83 100.00 1,791,731.09
3. Tapanuli Selatan 45.38 0.66 22.25 0.13 5.04 13.61 2.51 0.34 10.09 100.00 3,420,344.50
4. Tapanuli Tengah 46.99 0.75 16.25 0.78 3.19 9.99 2.19 3.46 16.40 100.00 1,153,712.11
5. Tapanuli Utara 56.19 0.11 1.87 0.86 5.70 13.83 4.22 4.73 12.50 100.00 1,746,626.37
6. Toba Samosir 32.76 0.28 38.17 1.08 4.78 39.03 3.12 3.02 7.76 100.00 1,748,167.49
7. Labuhanbatu 24.74 1.31 44.81 0.40 241 15.42 3.26 1.25 6.38 100.00 9,433,928.49
8. Asahan 29.36 0.20 40.09 1.05 1.89 18.73 3.07 2.22 3.38 100.00 14,517,677.16
9. Simalungun 55.92 0.41 19.00 0.69 1.80 8.59 3.01 1.78 8.82 100.00 5,578,939.16
10. Dairi 69.84 0.08 0.36 0.42 3.91 13.18 3.61 1.39 7.23 100.00 2,054,745.89
11. Karo 61.01 0.28 0.88 0.44 3.68 11.75 9.74 1.89 10.32 100.00 3,270,434.80
12. Deli Serdang 15.29 0.83 45.11 0.30 2.14 20.91 221 2.26 10.95 100.00 15,861,076.58
13. Langkat 51.79 8.99 12.79 0.49 2.60 12.68 2.72 1.50 6.44 100.00 7,361,459.33
14. Nias Selatan 47.40 1.46 1.47 0.34 8.98 22.25 6.19 3.86 8.06 100.00 1,341,982.47
15. Humbang Hasundutan 61.97 0.20 0.25 0.39 3.36 13.67 3.90 3.40 12.86 100.00 1,116,106.84
16. Pakpak Bharat 68.23 0.07 0.34 0.33 8.50 13.01 1.18 1.15 7.20 100.00 169,509.26
17. Samosir 64.65 0.06 1.25 0.15 0.26 9.39 1.13 2.15 20.94 100.00 1,014,136.34
18. Serdang Bedagai 41.89 1.00 21.03 0.55 6.65 16.17 0.81 3.43 8.46 100.00 4,508,354.15
19. Batubara 1) - - - - - - - - - - -
20. Padang Lawas 1) - - - - - - - - - - -
21. Padang Lawas Utara 1) - - - - - - - - - - -
Kota
22. Sibolga 24.99 0.01 9.23 1.20 5.42 19.49 11.47 9.17 19.01 100.00 718,599.73
23. Tanjungbalai 22.37 1.63 22.73 0.75 8.32 21.21 7.19 4.50 11.31 100.00 1,574,157.56
24. Pematangsiantar 411 0.20 27.02 1.81 6.64 29.04 11.82 8.95 10.40 100.00 2,400,583.07
25. Tebing Tinggi 2.25 0.08 18.40 0.67 8.12 22.19 16.57 10.14 21.58 100.00 1,091,217.33
26. Medan 3.06 0.01 16.92 2.72 8.78 27.01 17.18 14.06 10.27 100.00 33,115,347.06
27. Binjai 7.49 4.94 24.52 1.88 7.42 18.14 4.57 16.66 14.38 100.00 2,100,157.51
28. Padangsidimpuan 15.44 0.27 13.30 0.89 4.30 24.36 12.00 10.21 19.23 100.00 989,796.71
Sumatera Utara 24.47 1.17 25.36 1.26 5.70 18.51 8.03 6.09 9.42 100.00 118,100,511.82
Keterangan : 1) = masih bergabung dengan kabupaten induknya.
Lapangan Usaha 1. Pertanian 5. Bangunan 9. Jasa-Jasa

2. Pertambangan dan Penggalian
3. Industri Pengolahan
4. Listrik, Gas dan Air Bersih

PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota
PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah

6. Perdagangan, Hotel dan Restoran

7. Pengangkutan dan Komunikasi
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
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TABEL 13.

STRUKTUR EKONOMI KABUPATEN/KOTA MENURUT LAPANGAN USAHA BERDASARKAN PDRB ATAS DASAR HARGA BERLAKU
KABUPATEN/KOTA TAHUN 2005 (%)

Kabupaten/Kota LAPANGAN USAHA JUMLAH PDRB
1 2 3 4 5 6 7 8 (JUTAAN Rp.)
1) (2 (3 4 (5) (6) O (8) 9) (10) (11) (12)

Kabupaten
1. Nias 44,52 2.53 1.68 0.37 6.66 20.41 8.07 4.75 11.02 100.00 2,422,129.42
2. Mandailing Natal 47.11 1.67 3.53 0.32 9.34 17.55 4.35 1.97 14.16 100.00 2,000,004.55
3. Tapanuli Selatan 45.56 0.67 21.29 0.14 5.27 13.61 2.93 0.38 10.15 100.00 3,678,651.31
4. Tapanuli Tengah 46.70 0.71 16.41 0.72 3.13 10.10 2.28 3.40 16.56 100.00 1,294,341.70
5. Tapanuli Utara 56.08 0.11 1.95 0.88 5.66 13.80 4.36 4.63 12.52 100.00 2,155,279.12
6. Toba Samosir 32.07 0.32 37.71 1.09 5.16 9.19 3.33 3.14 7.97 100.00 1,895,770.53
7. Labuhanbatu 24.04 1.36 45.09 0.40 2.33 15.39 3.46 1.21 6.22 100.00 10,918,368.82
8. Asahan 27.98 0.19 40.71 1.10 1.88 19.32 3.27 2.24 3.31 100.00 15,527,794.21
9. Simalungun 53.90 0.41 20.16 0.70 1.80 8.66 3.38 1.74 9.25 100.00 6,256,958.54
10. Dairi 67.81 0.08 0.37 0.42 4.03 13.76 4.24 1.46 7.83 100.00 2,303,591.46
11. Karo 60.55 0.29 0.80 0.42 3.66 12.05 9.18 1.66 11.39 100.00 3,683,020.64
12. Deli Serdang 13.34 0.91 46.22 0.26 2.34 2151 1.97 221 11.22 100.00 19,136,227.10
13. Langkat 51.08 9.65 13.03 0.55 2.59 12.33 2.74 1.59 6.44 100.00 8,463,444.22
14. Nias Selatan 45.32 1.94 1.53 0.32 9.93 20.89 6.72 5.19 8.16 100.00 1,458,639.29
15. Humbang Hasundutan 61.64 0.21 0.25 0.40 3.32 13.79 3.99 3.47 12.91 100.00 1,380,383.39
16. Pakpak Bharat 67.27 0.06 0.31 0.35 9.17 13.03 1.40 1.13 7.27 100.00 188,493.17
17. Samosir 64.01 0.06 137 0.15 0.26 9.51 1.12 2.07 21.46 100.00 1,101,101.70
18. Serdang Bedagai 41.23 1.08 20.44 0.65 7.43 15.96 0.86 3.34 9.01 100.00 5,059,769.44
19. Batubara 1) - - - - - - - - - - -
20. Padang Lawas 1) - - - - - - - - - - -
21. Padang Lawas Utara 1) - - - - - - - - - - -
Kota
22. Sibolga 23.90 0.01 9.26 1.20 5.36 20.75 12.11 9.64 17.77 100.00 826,274.03
23. Tanjungbalai 21.07 1.90 23.15 0.75 10.07 20.49 7.34 4.35 10.87 100.00 1,763,001.23
24. Pematangsiantar 4.08 0.03 26.32 1.78 6.90 28.75 11.75 10.19 10.21 100.00 2,556,769.18
25. Tebing Tinggi 2.06 0.08 17.98 0.70 8.03 22.07 17.85 11.10 20.15 100.00 1,255,433.39
26. Medan 3.05 0.01 16.58 2.14 8.19 26.34 18.65 14.17 10.87 100.00 42,792,454.25
27. Binjai 6.59 7.61 23.57 1.83 7.47 17.35 4.75 17.12 13.72 100.00 2,494,767.05
28. Padangsidimpuan 16.07 0.29 13.07 0.91 4.37 24.53 12.56 10.02 18.19 100.00 1,141,154.80
Sumatera Utara 23.98 1.23 25.47 1.23 5.82 18.69 8.44 5.98 9.15 100.00 139,618,313.64
Keterangan : 1) = masih bergabung dengan kabupaten induknya.
Lapangan Usaha 1. Pertanian 5. Bangunan 9. Jasa-Jasa

2. Pertambangan dan Penggalian
3. Industri Pengolahan
4. Listrik, Gas dan Air Bersih

PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota
PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah

6. Perdagangan, Hotel dan Restoran

7. Pengangkutan dan Komunikasi
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
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TABEL 14.

STRUKTUR EKONOMI KABUPATEN/KOTA MENURUT LAPANGAN USAHA BERDASARKAN PDRB ATAS DASAR HARGA BERLAKU
KABUPATEN/KOTA TAHUN 2006 (%)

Kabupaten/Kota LAPANGAN USAHA JUMLAH PDRB
1 2 3 4 5 6 7 8 (JUTAAN Rp))
1) (2 (3) 4 ©) (6) ) (8) (9) (10) (11) (12)

Kabupaten
1. Nias 43.64 2.47 1.60 0.35 7.70 19.01 8.11 6.69 10.42 100.00 2,761,706.81
2. Mandailing Natal 45.42 1.59 3.53 0.32 10.05 17.79 4.63 2.01 14.67 100.00 2,260,838.78
3. Tapanuli Selatan 50.86 0.60 19.00 0.13 4.86 12.13 2.78 0.42 9.22 100.00 4,219,349.79
4. Tapanuli Tengah 46.29 0.69 15.69 0.70 3.86 10.12 2.23 3.55 16.87 100.00 1,454,006.12
5. Tapanuli Utara 55.16 0.12 1.86 0.86 6.00 13.76 4.27 4.47 13.52 100.00 2,418,455.22
6. Toba Samosir 30.23 0.34 39.54 1.08 5.40 9.58 3.31 3.05 7.48 100.00 2,121,109.48
7. Labuhanbatu 23.47 1.33 45.35 0.39 2.24 16.44 3.52 1.17 6.11 100.00 12,593,775.19
8. Asahan 25.32 0.18 42.21 1.11 1.96 19.91 3.56 2.35 3.39 100.00 16,648,380.10
9. Simalungun 54.47 0.48 18.75 0.72 1.69 8.39 341 1.65 10.43 100.00 6,881,624.93
10. Dairi 65.27 0.08 0.39 0.41 4.21 14.45 5.03 1.55 8.62 100.00 2,552,751.86
11. Karo 59.58 0.29 0.85 0.40 3.72 12.11 9.15 1.66 12.24 100.00 3,978,802.61
12. Deli Serdang 12.19 1.05 49.38 0.26 2.32 19.11 1.87 2.23 11.58 100.00 21,459,069.56
13. Langkat 49.63 11.48 13.23 0.54 2.55 11.87 2.69 1.63 6.37 100.00 9,885,078.22
14. Nias Selatan 44.12 2.52 1.71 0.36 10.30 20.40 6.69 5.56 8.32 100.00 1,551,647.70
15. Humbang Hasundutan 61.10 0.20 0.26 0.41 3.56 13.87 4.16 3.50 12.93 100.00 1,535,797.77
16. Pakpak Bharat 66.69 0.06 0.29 0.34 9.91 12.88 1.57 1.15 7.11 100.00 207,589.39
17. Samosir 62.33 0.06 1.33 0.15 0.27 10.20 1.11 2.17 22.38 100.00 1,196,464.98
18. Serdang Bedagai 41.15 1.05 19.94 0.69 8.53 15.41 0.86 3.37 9.00 100.00 5,684,316.88
19. Batubara 1) - - - - - - - - - - -
20. Padang Lawas 1) - - - - - - - - - - -
21. Padang Lawas Utara 1) - - - - - - - - - - -
Kota
22. Sibolga 24.11 0.01 9.01 1.18 5.35 21.66 12.70 9.42 16.55 100.00 941,673.62
23. Tanjungbalai 20.38 2.10 23.02 0.76 11.59 20.07 7.29 4.27 10.51 100.00 1,972,647.91
24. Pematangsiantar 3.76 0.03 26.43 1.81 6.87 28.41 10.98 10.90 10.79 100.00 2,749,779.17
25. Tebing Tinggi 1.88 0.08 18.46 0.64 8.63 21.91 17.16 11.81 19.43 100.00 1,416,384.25
26. Medan 2.92 0.01 16.30 2.26 9.82 25.98 18.76 13.41 10.55 100.00 48,849,946.89
27. Binjai 5.95 7.59 23.23 1.87 7.65 18.10 4.80 17.47 13.35 100.00 2,889,991.13
28. Padangsidimpuan 16.47 0.37 12.57 0.83 4.71 23.97 12.71 10.29 18.08 100.00 1,320,831.47
Sumatera Utara 22.33 1.27 25.68 1.17 5.86 18.92 8.94 6.06 9.76 100.00 160,376,799.09
Keterangan : 1) = masih bergabung dengan kabupaten induknya.
Lapangan Usaha 1. Pertanian 5. Bangunan 9. Jasa-Jasa

2. Pertambangan dan Penggalian
3. Industri Pengolahan
4. Listrik, Gas dan Air Bersih

PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota
PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah

6. Perdagangan, Hotel dan Restoran

7. Pengangkutan dan Komunikasi
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
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TABEL 15.

STRUKTUR EKONOMI KABUPATEN/KOTA MENURUT LAPANGAN USAHA BERDASARKAN PDRB ATAS DASAR HARGA BERLAKU
KABUPATEN/KOTA TAHUN 2007 (%)

Kabupaten/Kota LAPANGAN USAHA JUMLAH PDRB
1 2 3 4 5 6 7 8 (JUTAAN Rp.)
(1) (2 (3) (4) (5) (6) U] (8) (9) (10) (11) (12)

Kabupaten
1. Nias 43.54 2.36 1.61 0.35 8.52 17.62 8.26 7.31 10.44 100.00 3,181,870.96
3. Mandailing Natal 45.92 1.55 3.82 0.34 9.84 17.69 4.72 1.96 14.15 100.00 2,603,792.06
2. Tapanuli Selatan 52.55 0.58 17.63 0.12 4.67 12.30 2.71 0.45 8.98 100.00 4,598,180.35
4. Tapanuli Tengah 44.71 0.69 14.84 0.71 4.62 10.68 2.16 3.43 18.18 100.00 1,616,001.16
5. Tapanuli Utara 55.65 0.13 1.84 0.88 6.01 13.63 4.10 4.20 13.57 100.00 2,729,499.54
6. Toba Samosir 28.56 0.35 41.20 1.06 5.47 Q.77 3.21 3.01 7.36 100.00 2,414,619.87
7. Labuhan Batu 24.75 1.30 44.57 0.36 2.20 16.53 3.32 1.15 5.81 100.00 14,371,160.43
8. Asahan 37.20 0.24 30.22 1.43 2.45 15.72 4.56 2.71 5.49 100.00 8,221,171.99
9. Simalungun 54.27 0.46 18.20 0.71 1.77 8.17 3.42 1.75 11.25 100.00 7,647,485.63
10. Dairi 63.11 0.08 0.41 0.40 4.37 15.09 5.46 1.66 9.43 100.00 2,860,204.81
11. Karo 59.80 0.32 0.82 0.40 3.76 12.05 8.46 1.77 12.62 100.00 4,483,323.77
12. Deli Serdang 11.13 1.00 48.80 0.23 2.17 21.54 1.69 221 11.23 100.00 26,041,987.53
13. Langkat 48.80 12.05 13.66 0.52 2.55 11.61 2.71 1.70 6.40 100.00 11,455,318.87
14. Nias Selatan 42.82 2.93 1.90 0.36 10.90 20.04 7.12 5.43 8.51 100.00 1,692,400.07
15. Humbang Hasundutan 60.61 0.20 0.30 0.42 3.78 13.91 4.31 3.53 12.94 100.00 1,727,279.30
16. Pakpak Bharat 65.89 0.06 0.27 0.33 10.53 12.59 1.76 1.52 7.06 100.00 231,068.59
17. Samosir 61.84 0.06 1.34 0.15 0.28 10.05 1.13 2.19 22.97 100.00 1,287,457.77
18. Serdang Bedagai 40.97 1.03 19.48 0.74 9.49 14.90 0.88 3.39 9.14 100.00 6,429,010.30
19. Batubara 15.52 0.12 52.88 0.72 1.52 23.57 2.59 1.37 1.70 100.00 11,463,160.47
20. Padang Lawas 1) - - - - - - - - - - -
21. Padang Lawas Utara 1) - - - - - - - - - - -
Kota
22. Sibolga 24.44 0.01 8.97 1.18 5.43 21.88 13.32 9.34 15.44 100.00 1,075,260.77
23. Tanjungbalai 19.65 2.33 22.27 0.76 13.45 19.76 7.25 4.46 10.06 100.00 2,229,501.59
24. Pematangsiantar 3.20 0.03 26.85 1.66 6.22 29.22 10.35 11.57 10.90 100.00 3,094,556.17
25. Tebing Tinggi 1.76 0.08 19.11 0.58 8.82 22.42 16.10 12.16 18.98 100.00 1,610,172.00
26. Medan 2.85 0.01 16.28 1.88 9.77 25.44 19.02 14.13 10.63 100.00 55,455,584.63
27. Binjai 5.57 7.49 22.78 1.91 8.15 18.25 4.93 17.94 12.98 100.00 3,311,300.82
28. Padangsidimpuan 16.43 0.33 12.26 0.75 4.75 23.84 12.87 10.87 17.90 100.00 1,511,815.57
Sumatera Utara 22.56 1.32 25.04 1.04 5.80 19.17 9.00 6.37 9.70 100.00  181,819,737.32
Keterangan :
Lapangan Usaha 1. Pertanian 5. Bangunan 9. Jasa-Jasa

2. Pertambangan dan Penggalian
3. Industri Pengolahan
4. Listrik, Gas dan Air Bersih

PDRB Sumatera Utara bukan merupakan penjumlahan dari PDRB Kabupaten/Kota
PDRB Sumatera Utara dan PDRB Kabupaten/Kota masing-masing dihitung secara terpisah

6. Perdagangan, Hotel dan Restoran

7. Pengangkutan dan Komunikasi
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
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TABEL 16.

STRUKTUR EKONOMI KABUPATEN/KOTA MENURUT LAPANGAN USAHA BERDASARKAN PDRB ATAS DASAR HARGA BERLAKU

KABUPATEN/KOTA TAHUN 2008

)

(%)

Kabupaten/Kota LAPANGAN USAHA JUMLAH PDRB
1 2 3 4 5 6 7 8 (JUTAAN Rp.)
(1) (2 (3) (4) (5) (6) U] (8) (9) (10) (11) (12)
Kabupaten
1. Nias 43.82 2.39 1.70 0.35 8.72 17.32 8.36 7.14 10.20 100.00 3,666,950.17
3. Mandailing Natal 46.36 1.46 3.92 0.42 9.66 17.66 5.13 1.89 13.51 100.00 3,085,119.35
2. Tapanuli Selatan 41.02 0.30 29.91 0.10 3.29 14.38 2.69 0.58 7.73 100.00 2,558,434.15
4. Tapanuli Tengah 4451 0.71 14.31 0.75 4.59 11.32 2.13 3.40 18.29 100.00 1,808,762.74
5. Tapanuli Utara 55.59 0.13 1.84 0.88 6.14 14.05 4.05 3.93 13.40 100.00 3,126,116.99
6. Toba Samosir 27.14 0.38 42.42 1.04 5.63 10.03 3.16 3.01 7.18 100.00 2,746,136.65
7. Labuhan Batu 25.52 1.28 44.49 0.34 2.19 16.28 3.18 1.15 5.58 100.00 16,626,178.12
8. Asahan 37.80 0.23 29.71 1.40 2.44 16.36 4.58 2.31 5.18 100.00 9,551,080.34
9. Simalungun 54.40 0.46 17.62 0.73 1.78 8.26 3.42 1.82 1151 100.00 8,415,216.24
10. Dairi 62.38 0.08 0.40 0.38 4.41 15.22 5.59 1.75 9.78 100.00 3,114,091.60
11. Karo 59.77 0.35 0.80 0.38 3.75 11.98 8.20 1.76 13.0